ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
24 IMBALAN KERJA (PSAK 24) PADA PT GERGAS UTAMA
KECAMATAN WAMPU KABUPATEN LANGKAT

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Ujian Memperoleh
Gelar Sarjana Akuntansi Pada Fakultas Sosial Sains
Universitas Pembangunan Panca Budi

7

Oleh:

NICKO ALVINSYAH
1915100055

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCABUDI
'MEDAN
S - | S




Halaman Pengesahan
PENGESAHAN TUGAS AKHIR

JUDUL . ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANS! KEUANGAN 24
IMBALAN KERJA (PSAK 24) PADA PT GERGAS UTAMA KECAMATAN
WAMPU KABUPATEN LANGKAT

NAMA : NICKO ALVINSYAH
N.P.M 1915100055
FAKULTAS : SOSIAL SAINS
PROGRAM STUDI Akuntansi

TANGGAL KELULUSAN  : 08 Mei 2024

DIKETAHUI

DEKAN KETUA PROGRAM STUDI

[=] % [=]
[E] Rk

Dr. E. Rusiadi, 8E., M.Si. ~ Dr Oktarini Khamiiah Siregar, SE., M.SI

DISETUJUI
KOMIS! PEMBIMBING
PEMBIMBING | PEMBIMBING il

O30
ey ,,

Dwi Saraswati, S.Pd., M.Si

: { [

: S L
_!. — Note —dokumen-wv jg!a3h Apmscs secy e realalg crclom nfonmas: ekadsms-u =10 = =
i ] 1 3




e

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - NICKO ALVINSYAH

NPM : 1915100055

Fakultas/ProgramStudi . SOSIAL SAINS/AKUNTANSI

Judul Skripsi - ANALISIS PENERAPAN STANDAR

AKUNTANSI KEUANGAN 24 IMBALAN
KERJA (PSAK 24) PADA PT GERGAS UTAMA
KECAMATAN WAMPU KABUPATEN
LANGKAT

Dengan ini menyatakan bahwa:
1. Skripsi ini merupakan hasil karya tulis saya sendiri dan bukan merupakan
hasil karya orang lain (plagiat).

Memberikan izin hak bebas Royalti Non-Eksekutif kepada UNPAB untuk

(B

menyimpan, mengalih-mediaffonnaﬁ{an, mengelola, mendistribusikan,
dan mempublikasikan karya skripsinya melalui internet atau media lain

bagi kepentingan akademis.

Pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggung jawab dan saya bersedia
menerima konsekuensi apa pun sesuai dengan peraturan yang berlaku apabila

dikemudian hari diketahui bahwa pernyataan ini tidak benar.

Medan, 8 Mei 2024

h ¥ A

.~ menyatakan

it Gt ey
s =4 ":_I '_%

)
TEMPEL

' :§9_54:5ALX142383 4
NICKO ALVINSYAH
NPM: 1915100055

=

SEPULLIN RIEU R
I3
-
=

il




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nicko Alvinsyah

Npm : 1915100055

Tempat/Tanggal Lahir : Sei Tampah, 9 April 1999

Fakultas : Sosial Sains

Program Studi : Akuntansi

Alamat : Desa Perk. Amal Tani Tanjung Putri

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian sarjana
lengkap pada Fakultas Sosial Sains Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.
Sehubungan dengan hal ini, maka saya tidak akan lagi ujian perbaikan nilai
dimasa yang akan dating.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenarnya, untuk

dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 8 Mei 2024

7 w
[ S ) k"? {
et 28

T
=]
=
y= |
&
=
2
=
=
=
z
n

v

NICKO ALVINSYAH
1915100055




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui perbandingan kinerja
keuangan PT Gergas Utama sebelum dan sesudah covid-19. Metode analisis yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan standar akuntansi keuangan 24
(PSAK 24) pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
sesudah Covid-19. dinilai dari sebuah laporan standar keuangan imbalan kerja
perusahaan dalam aspek standar penerapan akuntansi keuangan 24 imbalan kerja
(PSAK 24) pada PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh staf kantor
perusahaan PT Gergas Utama. penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data
yaitu data primer dan data sekunder.. Tehnik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa perusahaan PT Gergas
Utama belum menerapkan secara keseluruhan standar PSAK 24 imbalan kerja.
Perusahaan PT Gergas Utama belum seutuhnya menerapkan imbalan jangka
pendek berupa bagi laba dan bonus serta belum menerapkan imbalan kerja jangka
panjang seutuhnya yang berupa cuti tahunan berbayar.

Kata Kunci : PSAK 24, Imbalan kerja, Imbalan kerja jangka pendek,
imbalan jangka panjang.
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ABSTRACT

This study aims to analyze and determine the comparison of the financial
performance of PT Gergas Utama before and after covid-19. The analysis method
used is a qualitative research method with a descriptive approach. The purpose of
this study was to determine the application of financial accounting standards 24
(PSAK 24) at the company PT Gergas Utama Wampu Subdistrict, Langkat
Regency after covid-19. Assessed from a report on the company’s employee
benefits financial standards in aspects of the standards application of financial
accounting 24 employee benefits (PSAK 24) at PT Gergas Utama Wampu
Subdistrict, Langkat Regency. The population used in this study were all office
staff of PT Gergas Utama company. This study uses 2 types of data sources,
namely primary data and secondary data. Data collection techniques in this study
are observation, interviews, and documentation. In accordance with the results of
research conducted by the author, it can be concluded that the company PT
Gergas Utama has not implemented the entire PSAK 24 standard of employee
benefits. PT Gergas Utama Company has not fully implemented short-term
benefits in the form of profit sharing and bonuses and has not fully implemented
long-term employee benefits in the form of paid annual leave.

Keywords: PSAK 24, employee benefits, short-term employee benefits, long-
term benefits
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam zaman globalisasi saat ini, perubahan yang cepat di perusahaan atau
lembaga pemerintahan menjadi ciri khasnya, yang mengharuskan adaptasi di
semua bidang. Berbagai tantangan dihadapi dalam mencapai tujuan perusahaan,
termasuk permasalahan terkait dengan karyawan, yang memegang peran sentral
dalam kesuksesan organisasi. Manajemen sumber daya manusia memiliki peran
vital dalam perencanaan, pengembangan, pemeliharaan, serta pemanfaatan tenaga
kerja guna memenuhi tujuan perusahaan. Salah satu tanggung jawab perusahaan
adalah memberikan kompensasi kepada karyawan sebagai imbalan atas kontribusi
mereka. Kompensasi ini meliputi berbagai bentuk imbalan finansial, seperti gaji
dan bonus, yang berdampak pada kinerja karyawan dan keuangan perusahaan.
Pengaturan pemberian imbalan kerja diatur di Standar Akuntansi Keuangan
(SAK), seperti PSAK No.24, untuk memastikan pelaporan yang akurat. Namun,
masih ada tantangan dalam penerapan standar ini, seperti yang terjadi di PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat, yang belum sepenuhnya
mengikuti ketentuan PSAK No.24. UU No. 13 tentang ketenagakerjaan juga
menjadi dasar penting dalam pengaturan imbalan kerja. Dalam konteks ini,
perusahaan harus menyeimbangkan hubungan dengan karyawan melalui
pembayaran imbalan kerja yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Untuk itu, keberadaan manajemen sumber daya manusia memiliki fungsi
dalam menentukan langkah perencanaan, pengembangan, pemeliharaan, dan

penggunaan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan tertentu. Salah satu



kewajiban perusahaan kepada karyawan adalah memberikan imbalan kerja atau
upah kerja atau kompensasi. Kompensasi merupakan semua bentuk pemberian
berupa financial (upah, gaji dan bonus) yang diterima seorang individu dalam
rangka balasan dari perusahaan atas apa yang mereka telah lakukan untuk
perusahaan. (Milkovich, et al, 2014). Imbalan kerja didalam dunia usaha
merupakan balas jasa atas jasa yang telah diberikan pekerja terhadap perusahaan
dan berpengaruh terhadap kinerja pekerja akan sangat terpengaruh atas pemberian
imbalan kerja oleh perusahaan, pemberian imbalan kerja bukan hanya akan
berpengaruh terhadap pekerja yang nantinya akan berdampak pada produktifitas
perusahaan tetapi juga akan berdampak secara finansial apabila tidak disikapi
dengan bijak oleh pihak perusahaan menurut Lamohamad dan Tinangon, (2015).
Pemberian imbalan kerja diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
yaitu PSAK No.24 yang merupakan pernyataan standar akuntansi yang secara
khusus mengatur atas pelaporan imbalan kerja dimaksudkan agar setiap
perusahaan dapat melaporkan setiap imbalan kerjanya secara handal agar setiap
laba yang atau pun kewajiban yang diakui perusahaan merupakan informasi yang
sebenarnya. Pada PSAK No.24 imbalan kerja terdiri atas imbalan kerja jangka
pendek, imbalan pasca kerja, imbalan kerja jangka panjang lainnya dan pesangon.
Perusahaan selaku pemberi kerja akan mengeluarkan sejumlah biaya yang cukup
signifikan untuk membayar atau memberikan imbalan kerja kepada karyawan.
Saat ini, masih ada perusahaan yang belum menerapkan PSAK No.24 dan
undang-undang No.13 tentang ketenagakerjaan dengan baik. Salah satu
permasalahan ini bisa dilihat pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan

Wampu Kabupaten Langkat yang menunjukkan bahwa pengakuan dan



pengukuran imbalan kerja jangka pendek pada perusahaan tersebut belum sesuai
dengan PSAK No.24 yang berlaku dan juga belum mengetahui secara jelas
pengakuan dan pengukuran terhadap imbalan kerja yang berlaku menurut PSAK
No. 24. Secara rinci ketidaksesuaian pemberian imbalan pada perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dengan PSAK No.24
adalah sebagai berikut : (1) imbalan kerja jangka pendek: tidak memberikan bagi
laba dan bonus (2) imbalan kerja jangka panjang: tidak memberikan cuti tahunan
berbayar.

Untuk itu dalam menyeimbangkan jasa yang diberikan karyawan, pihak
perusahaan memberi pembayaran finansial yang biasa disebut “imbalan kerja”
dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati kedua pihak. Pernyataan
standar akuntansi keuangan (PSAK) merupakan kerangka acuan dalam proses
yang berkaitan dengan penyajian laporan keuangan di Indonesia dan pedoman
dalam penyajian laporan keuangan di Indonesia. Penerapan PSAK No.24
dilatarbelakangi oleh UU No. 13 Tahun 2003 (UU Ketenagakerjaan) tentang
imbalan kerja yang secara umum mengatur mengenai tata cara pemberian
imbalan-imbalan di perusahaan mulai dari imbalan jangka pendek sampai imbalan
PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Adapun isi dari UU No. 13 Tahun 2003 ialah
pemberi kerja yang memerlukan tenaga kerja dapat merekrut sendiri tenaga kerja
yang dibutuhkan atau melalui pelaksana penempatan tenaga kerja dan pelaksana
penempatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib
memberikan perlindungan sejak rekrutmen sampai penempatan tenaga kerja.

UU Ketenagakerjaan disusun dengan harapan dapat menciptakan keadilan

bagi semua pihak serta memperluas lapangan kerja dengan menjaga iklim



investasi. UU Ketenagakerjaan merupakan dasar menentukan besar baik imbalan
kerja jangka pendek maupun jangka panjang yang harus dilaporkan pada laporan
keuangan di setiap perusahaan. PSAK 24 imbalan kerja terdiri atas imbalan kerja
pendek, imbalan pascakerja, imbalan jangka panjang lainnya dan pesangon.
Perusahaan harus bisa meminimalisir system yang tepat agar memiliki
keunggulan bersaing. Dalam hal ini perusahaan yang bergerak dalam sektor bisnis
ini harus mengimbangi sumber daya manusia untuk menjalankan aktivitas
perusahaan dengan memberikan hak dan kewajiban sumber daya manusia yang
ada di dalam perusahaan.

Sumber daya manusia merupakan asset yang terpenting dan berharga dalam
perusahaan untuk menjalankan aktivitas perusahaan. PT Gergas Utama
merupakan perusahaan swasta yang berada di kabupaten langkat yang bergerak
dalam bidang industri karet getah dan kelapa sawit. Program industri karet dan
kelapa sawit bertujuan untuk membina ekonomi keluarga. sejahtera yang
diprioritaskan pada perempuan prasejahtera yang akan membuka usaha dengan
memberikan hasil industri berupa minyak kelapa sawit.

Menurut bapak Saipul selaku KTU (Kepala Tata Usaha) Perusahaan PT.
Gergas Utama beliau menyampaikan bahwa perusahaan PT Gergas Utama hanya
menerapkan beberapa aspek imbalan pasca kerja lain, perusahaan PT. Gergas
Utama belum menerapkan imbalan jangka pendek dan imbalan kerja jangka
panjang lainnya sesuai dengan PSAK 24 bagi karyawan yang bekerja di
perusahaannya. Perusahaan PT Gergas Utama belum menerapkan yang namanya
bagi laba dan bonus serta cuti tahunan berbayar dikarenakan faktor produktivitas

sedikit menurun dan pendapatan yang dihasilkan tidak dapat mencapai target



sehinnga untuk menerapkan kedua imbalan tersebut belum tepat diterapkan karena
faktor covid 19 pada tahun 2019.

Pada penelitian ini fokus akan meneliti imbalan kerja yang ada di PT Gergas
Utama yang merupakan perusahaan industri di bidang karet getah serta minyak
kelapa sawit. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin memastikan
secara lebih lanjut mengenai pemberian imbalan kerja perusahaan terlebih khusus
mengenai penerapan pemberian imbalan kerja jangka pendek, Berdasarkan latar
belakang tersebut maka penulis memilih.

judul “Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 24
Imbalan Kerja Pada PT. Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten

Langkat”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan penulis dan untuk
memperjelas terhadap masalah apa yang akan dibahas maka penulis
mengidentifikasi masalah yaitu:

1) Adanya kebijakan pemerintah pada masa pandemi covid-19 yang
membatasi seluruh aktivitas termasuk aktivitas ekonomi dan produktifitas
perusahaan yang mengakibatkan penurunan pendapatan atau keuntungan
perusahaan selama masa pandemi covid-19.

2) Terjadinya penurunan pendapatan atau keuntungan perusahaan yang
mengakibatkan perusahaan tidak dapat menjalankan atau memberikan hak
kepada karyawan dengan benar yang dimana harus sesuai dengan PSAK

24 imbalan kerja.



1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis
membatasi masalah agar lebih mudah memahami kinerja keuangan sebelum dan
sesudah covid-19 dengan menggunakan metode analisis penerapan standar
akuntansi keuangan 24 imbalan kerja (PSAK No.24) pada PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dalam periode 5 tahun dari 2019 sampai

dengan tahun 2023.

1.4 Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka yang jadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1)  Bagaimana Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 24 pada perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat sebelum dan sesudah
covid-19?

2) Bagaimana penerapan PSAK No.24 mengenai imbalan kerja pada PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat?

3) Apakah penerapan imbalan kerja pada perusahaan PT Gergas Utama

Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat telah sesuai dengan PSAK No. 24?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Untuk menganalisis penerapan Standar Akuntansi Keuangan 24 pada
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat

sebelum dan sesudah covid-19.



2)

3)

Untuk menganalisis penerapan PSAK No.24 mengenai imbalan kerja pada
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
Untuk mengetahui kesesuaian penerapan imbalan kerja pada PT Gergas

Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dengan PSAK No. 24.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian yang penulis lakukan

adalah:

a)

b)

d)

Bagi Peneliti

Dapat Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan terhadap penerapan
PSAK No.24 mengenai imbalan kerja yang diterapkan di suatu
perusahaan.

Bagi Perusahaan

Dapat dijadikan masukan bagi perusahaan PT Gergas Utama dalam
meningkatkan kesejahteraan karyawannya melalui penerapan standar
PSAK No. 24.

Bagi Pembaca

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi serta
memberikan informasi terkait penerapan standar PSAK No0.24 mengenai
imbalan kerja.

Bagi Universitas

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan bahan

pengembangan ilmu pengetahuan sehingga dapat semakin dikembangkan.



1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Titya Advianti P.

Barek, Grace B. Nangoi, Anneke Wangkar (2021) yang berjudul “Evaluasi

Penerapan Pernyataan Akuntansi Keuangan 24 Imbalan Kerja Pada Cv Palakat

Manado” Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Standar

Akuntansi Keuangan 24 (PSAK No.24) Imbalan Kerja Pada PT Gergas Utama

Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat”

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada :

1.

3.

Model penelitian : Dalam penelitian terdahulu menggunakan model
analisis kuantitatif. Dan dalam penelitian ini menggunakan model
analisis kualitatif deskriptif.

Objek Penelitian: Populasi pada penelitian terdahulu ialah seluruh
staf kantor perusahaan CV Palakat Manado, sedangkan pada
penelitian ini populasi nya ialah seluruh staf kantor perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Sampel
dalam penelitian terdahulu berjumlah beberapa staf karyawan
perusahaan di wawancarai, sedangkan dalam penelitian ini
berjumlah seluruh karyawan perusahaan di wawancarai.

Waktu penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2018
sedangkan penelitian ini tahun 2023.

Lokasi penelitian : lokasi penelitian terdahulu di Cv. Palakat
Manado sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Gergas Utama

Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori kontingensi (Contingency Theory)

Contingency Theory merupakan suatu pandangan yang menyatakan bahwa
teknik manajemen atau management control systems yang paling baik
memberikan kontribusi untuk pencapaian berbagai tujuan organisasi atau
perusahaan mungkin bervariasi dalam berbagai situasi atau lingkungan yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, konsep dari Contingency Theory terkait dengan
penggunaan Management control systems secara interaktif menjadi dasar atau
basis dalam proses perencanaan dan perancangan Management control systems
yang diterapkan di berbagai organisasi atau perusahaan (Utary,2014).

Teori Contingency Theory ini merupakan alat yang pertama dan paling
terkenal untuk menjelaskan beberapa variasi dalam struktur organisasi.
Contingency theory atau biasa juga disebut dengan teori keperilakuan mempunyai
hubungan antara struktur organisasi dan situasi, dengan efektivitas organisasi
yang dihasilkan dari hubungan tersebut. Berdasarkan perpesktif kontingensi,
kinerja atau keberhasilan tergantung pada konteks dimana perusahaan tersebut
berada dan berpoperasi, dan tidak ada strategi tunggal yang cocok untuk semua
situasi. Akibatnya, pendekatan terbaik untuk diikuti adalah bergantung pada
keragaman faktor lingkungan dan internal yang relevan, (Rundh, 2015).
Menyatakan bahwa secara umum diakui dalam Contingency Theory bahwa, untuk
suatu tingkat performance dan Financial performance yang lebih baik, perlu

adanya kecocokan antara Management control systems yang dimiliki oleh.
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organisasi atau perusahaan dengan strateginya. Lebih jauh lagi, kerangka dari
Contingency Theory menyarankan bahwa Kketika strategi berubah, maka
Management control systems juga harus mengalami perubahan atau penyesuaian.
Contingency Theory juga berpendapat bahwa tidak ada sistem pengendalian atau
kontrol atau Management control systems yang sesuai secara universal yang
berlaku untuk semua kemungkinan situasi yang dapat terjadi.

Dengan demikian, kesesuaian berbagai mekanisme Management control
systems yang berbeda bergantung pada keadaan disekitar organisasi atau
perusahaan yang memiliki Management control systems tersebut (Jamil &
Mohamed, 2013).

Teori Kontingensi merupakan alat pertama dan yang paling terkenal untuk
menjelaskan berbagai variasi dalam struktur organisasi. Faktor kontingensi secara
tidak langsung menciptakan kebutuhan-kebutuhan dalam integritas informasi yang
dibutuhkan untuk koordinasi dan pengendalian organisasi. Perusahaan dianggap
sebagai organisasi berbasis kontingensi ketika dapat beradaptasi dengan
lingkungan bisnis, seperti pilihan domain pasar produk untuk menangani masalah
kewirausahaan, inovasi untuk menangani masalah teknik, dan kemampuan untuk
mengurangi ketidakpastian dan untuk mengatasi masalah administrasi. Maka dari
itu teori kontingensi menunjukkan prilaku perusahaan yang diperlukan untuk
kelangsungan hidup perusahaan baik saat jangka pendek maupun jangka panjang
Pratono, (2016).

Menurut Pramiswan dan Dharmadiaksa (2017) hubungan antara penerapan

pengetahuan sistem informasi akuntansi dengan teori kontingensi ini adalah
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sebagai dasar untuk membangun hubungan penggunaan informasi akuntansi
nantinya dengan tindakan yang terjadi dalam situasi organisasi atau perusahaan
yang mengarahkan pada evaluasi penelitian yang merupakan benar dan yang
mana merupakan hasil yang salah, lalu digunakan sebagai pengambilan
keputusan. Pemakaian sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan atau
pemerintahan dilihat dari seorang pengguna komputer meningkatkan
kemampuannya dalam menggunakan komputer. Dengan demikian semakin mahir
pemakai maka semakin efektif penerapan sistem informasi akuntansi di suatu
perusahaan yang akan mengakibatkan meningkatnya kinerja individual yang

bersangkutan menurut Paranoan, (2019).

2.1.2 Aspek Penerapan

A Pengertian Aspek Penerapan

Penerapan akuntansi yang dilakukan dengan baik, akan memberi banyak
manfaat bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan atau organisasi adapaun
beberapa manfaat penerapan akuntansi ialah mengetahui besarnya keuntungan
serta kerugian suatu perusahaan selama periode tertentu dan mengetahui nilai
modal serta investasi yang diperlukan untuk mencapai keuntungan perusahaan.
Menurut Riant Nugroho (2014), penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan
agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Selanjutnya menurut Setiawan
(2014) penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya
serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan

adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat
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bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.

Menurut Lukman Ali (2017) penerapan adalah mempraktekkan atau
memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah
tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Menurut Wahab (dalam Sa’diyah 2019) penerapan merupakan sebuah
kegiatan yang memiliki tiga unsur penting dan mutlak dalam menjalankannya.
Wahab juga menyatakan bahwa unsur-unsur penerapan meliputi :

a) Adanya program yang dilaksanakan.

b) Adanya kelompok target, yaitu siswa yang menjadi sasaran dan

diharapkan mendapat manfaat dari program tersebut.

c) Adanya pelaksana, baik oleh individu maupun kelompok.

Dari beberapa informasi diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
merupakan perbuatan yang memiliki maksud dan untuk memenuhi suatu tujuan
dalam suatu entitas perusahaan.

a) PSAK No. 24 mengenai Imbalan Kerja

Latar belakang penerapan PSAK No. 24 tentang imbalan kerja adalah
undang-undang Ketenagakerjaan (UUK) Nomor 13 Tahun 2003 mengatur secara
umum mengenai tata cara pemberian imbalan-imbalan di perusahaan, mulai dari

imbalan istirahat panjang sampai dengan imbalan pemutusan hubungan kerja
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(PHK). Imbalan-imbalan di UUK tersebut dapat diatur lebih lanjut di peraturan
perusahaan (PP) atau di Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara perusahaan dan
serikat pekerja dan tentu saja merujuk kepada ketentuan di UUK. Pemberlakuan
UUK ini mengakibatkan perusahaan akan dibebani dengan jumlah pembayaran
pesangon yang tinggi terutama untuk perusahaan yang memiliki jumlah karyawan
ribuan orang. Untuk mengantisipasi kemungkinan terganggunya cash flow
perusahaan akibat dari ketentuan dalam UU No. 13 tahun 2003 tersebut, maka
PSAK No. 24 mengharuskan perusahaan untuk membukukan pencadangan
kewajiban pembayaran pesangon/imbalan kerja dalam laporan keuangannya.
Pernyataan ini mengharuskan pemberi kerja (entitas) untuk mengakui liabilitas
jika pekerja telah memberikan jasanya dan berhak memproleh imbalan kerja yang
akan dibayarkan dimasa depan dan beban jika entitas menikmati manfaat
ekonomis yang dihasilkan dari jasa yang diberikan oleh pekerja yang berhak
memproleh imbalan kerja. Perlakuan akuntansi untuk imbalan kerja adalah PSAK
No. 24 yang merupakan akuntansi untuk pengakuan, pengukuran, serta
Pengungkapan atas imbalan kerja oleh perusahaan. Adapun pengertian
imbalan kerja adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan suatu entitas dalam
pertukaran atas jasa yang diberikan oleh pekerja atau untuk pemutusan kontrak
kerja (PSAK No. 24 revisi 2016). Imbalan kerja terdiri dari imbalan kerja jangka
panjang, imbalan kerja jangka pendek, imbalan pascakerja, dan imbalan

pemutusan (pesangon).

2.1.3 Aspek Laporan Keuangan
Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang memberikan laporan

kepada para pengguna informasi akuntansi atau kepada pihak-pihak yang
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memiliki kepentingan terhadap hasil kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.
Akuntansi juga sering dianggap sebagai bahasa bisnis, dimana informasi bisnis
dikomunikasikan kepada stakeholders melalui laporan akuntansi.

Menurut Accounting Principle Boards (APB), akuntansi adalah seni
pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat
keuangan dengan cara yang berdaya guna dalam bentuk satuan uang dan
penginterprestasian hasil periode tersebut. Menurut Suwardjono (2015).

Menurut Novi Priyati (2016) Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa
fungsinya ialah menyediakan data kualitatif, terutama yang mempunyai sifat dari
kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-
keputusan dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan atau dapat
dikatakan akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan
penyajian secara sistematis dari transaksi-transaksi keuangan suatu badan usaha,
serta penafsiran terhadap hasilnya.

Menurut Fabio (2016) akuntansi merupakan suatu proses pencatatan,
pengidentifikasi dan pengklasifikasi transaksi-transaksi keuangan yang disajikan
dalam bentuk laporan keuangan dan digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan guna mengukur kinerja dan peforma perusahaan dan sebagai salah
satu faktor yang di pertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Fungsi utama
akuntansi adalah sebagai informasi keuangan suatu organisasi.

2.1.4 Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) digunakan untuk entitas yang memiliki
ekuntabilitas publik yaitu entitas terdaftar atau dalam proses pendaftaran di pasar

modal atau entitas fidusia (yang menggunakan dana masyarakat seperti asuransi,
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perbankan dan dana pension). Standar akuntansi berisikan pedoman penyusunan
laporan keuangan. Standar akuntansi terdiri atas kerangka konseptual berisikan
tujuan, komponen laporan, karakteristik kualitatif dan asumsi dalam penyusunan
laporan keuangan. Sedangkan, pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK)
berisikan pedoman untuk penyusunan laporan, pengaturan transaksi atau kejadian,
dan komponen tertentu dalam pengaturan terkait komponen laporan standar
keuangan secara umum Yyang berisikan definisi, pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan.

Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia terdiri atas empat standar,
sering disebut sebagai 4 piliar standar akuntansi yaitu standar akuntansi keuangan
(SAK), standar akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP),
standar akuntansi syariah (SAK Syariah), dan standar akuntansi pemerintahan
(SAP). Masing-masing standar memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda
baik dari sisi entitas, perlakuan akuntansi dan cara menggunakan. Standar
akuntansi berfungsi memberikan acuan dan pedoman dalam penyusunan laporan
standar keuangan sehingga antar entitas menjadi lebih seragam.

Saat ini, hanya dua standar akuntansi yang banyak dijadikan referensi atau
adopsi di dunia yaitu International Financial Reporting Standard (IFRS), dan US
Generally Accepted Accounting Principles (US-GAAP). Menurut Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang Pedoman Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum, menjelaskan bahwa Standar
Akuntansi Keuangan yang selanjutnya disingkat menjadi SAK, adalah merupakan
prinsip akuntansi Indonesia dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan

dalam suatu entitas usaha baik dari usaha kecil, usaha menengah dan lainnya.
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Standar Akuntansi keuangan (SAK) merupakan suatu rangkaian dalam
prosedur pembuatan laporan standar keuangan untuk keseragaman dalam
penyajian laporan standar keuangan perusahaan terkait. Prinsip atau standar
akuntansi yang secara umum dipakai di Indonesia disusun dan dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). IAl sendiri adalah organisasi profesi akuntan
yang ada di Indonesia. 1Al didirikan pada tahun 1957 selain mewadahi para
akuntan juga memiliki peran yang lebih besar dalam dunia akuntansi di Indonesia.
Standar akuntansi menjadi masalah penting dalam dunnia profesi akuntansi,
termasuk semua pihak yang berkepentingan terhadap laporan standar keuangan
perusahaan. Menurut Hery (2013). Standar akuntansi akan secara terus-menerus
berubah dan berkembang seiring dengan perkembangana zaman dunia usaha dan
kemajuan teknologi, sedangkan menurut Hadri Mulya (2013) Standar akuntansi
merupakan sebagai dasar dalam menyusun laporan standar keuangan.

Standar akuntansi mencakup konvensi, peraturan, dan prosedur yang telah
disusun dan disahkan lembaga resmi (badan pembentuk standar) pada saat
tertentu. Standar ini merupakan konsensus pada saat itu tentang cara pencatatan
sumber-sumber ekonomi, kewajiban, modal pendapatan, biaya dan pelaporannya
dalam bentuk laporan keuangan. Tujuan utama dari pelaporan keuangan adalah
untuk menyajikan informasi yang berguna untuk keputusan penanaman modal dan
pinjaman usaha. Agar informasi tersebut berguna bagi pengguna atau pemakai,
maka informasi tersebut harus relevan, dapat diandalkan, dan dapat dibandingkan.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan kerangka acuan dalam
penyusunan dan penyajian laporan penerapan standar akuntansi imbalan kerja

entitas. SAK terus-menerus mengalami perkembangan, dimulai sejak tahun 1973
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menjelang diaktifkannya pasar modal di Indonesia. Pada saat ini SAK mengacu ke
IFRS (International Financial Reporting Standards) yang dituangkan dalam SAK
per 1 Juni 2012. SAK ditujukan untuk entitas yang memiliki akuntabilitas publik.
Adopsi IFRS bukanlah suatu pilihan untuk Indonesia melainkan suatu keharusan
sesuai dengan kesepakatan pemerintah dalam kelompok G-20.

Standar akuntansi merupakan dasar yang digunakan dalam akuntansi
pemerintah di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003,
maka pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
mengenai Standar Akuntansi Pemerintah. Didalam SAP, mengandung prinsip-
prinsip cara penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Pemerintah. Maka dari
itu, SAP merupakan salah satu syarat yang penting untuk mendukung
meningkatnya kualitas laporan standar keuangan imbalan kerja pemerintah di
Indonesia.

Standar Akuntansi diberlakukan untuk memecahkan berbagai kebutuhan
yang muncul dalam laporan standar keuangan, akuntansi, dan audit di
Pemerintahan, baik pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, sehingga
diperlukan Standar Akuntansi Pemerintah yang kredibel. Perkembangan SAK
mengacu pada praktik-praktik terbaik ditingkat Internasional dengan tetap
mempertimbangkan kondisi di Indonesia, baik peraturan perundangan praktik-
praktik akuntansi yang berlaku dalam standar akuntansi keuangan Selain itu
dalam strategi peningkatan kualitas laporan standar keuangan pemerintah
dilakukan dengan proses transisi menuju basis akrual. Berdasarkan UU Nomor 24

Tahun 2005 bahwa untuk pengakuan transaksi pendapatan, belanja, dan
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pembiayaan dicatat dengan basis kas. Sementara itu untuk aset, utang, dan ekuitas

dana dicatatat berdasarkan basis akrual perusahaan.

2.1.5 Teori Akuntansi

Menurut Paul Grady dalam ARS No. 7, AICPA, mendefinisikan bahwa
akuntansi merupakan suatu body of knowledge serta fungsi organisasi yang secara
sistematik, orisinil dan autentik, mencatat, mengklasifikasikan, memproses,
mengikhtisarkan, menganalisa, serta menginterprestasikan seluruh transaksi dan
kejadian serta karakter keuangan yang terjadi dalam operasi entitas akuntansi
dalam rangka menyediakan informasi yang berarti yang dibutuhkan oleh
manajeman sebagai laporan serta pertanggung jawaban atas kepercayaan yang
diterima.

Menurut American Institute of Certified Public Accountant (AICPA),
Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan dengan
cara.yang signifikan dan dinyatakan dalam nilai uang atas transaksi dan peristiwa
yang setidaknya berkarakter keuangan dan menafsirkan hasilnya.

Menurut Sumarsan (2013) Akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasi, mengklasifikasi, mencatat transaksi sesuai
kejadian yang berhubungan dengan keuangan untuk mendapatkan informasi
berupa laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan.

Menurut Sirait (2014) Akuntansi adalah suatu seni kegiatan jasa dalam
proses pengolahan data keuangan menjadi suatu informasi mengenai suatu badan

ekonomi yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
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Menurut Financial Accounting Standards board (FASB) (2017) merupakan
kegiatan jasa yang berfungsi menyediakan suatu informasi kuantitatif yang
kemudian digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi.

Akuntansi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan informasi keuangan
bagi manajemen untuk mengambil keputusan ekonomi dalam melaksanakan
fungsi manajemen yang utama meliputi perencanaan, koordinasi, dan
pengendalian serta pengambilan keputusan.

Akuntansi adalah suatu proses pengumpulan, pencatatan, penganalisaan,
peringkasan, pengklasifikasian dan pelaporan transaksi keuangan dari suatu
kesatuan ekonomi untuk menyediakan informasi keuangan bagi para pemakai
laporan yang berguna untuk mengambil suatu keputusan. Akuntansi juga dipakai.
sebagai bahasa bahasa bisnis karena informasi yang disampaikan hanya dapat
dipahami apabila mekanisme akuntansi telah mengerti, akuntansi dirancang
sedemikian rupa agar transaksi yang dicatat dilah menjadi informasi yang berguna
bagi para penggunanya. Ada berbagai segi dari definisi akuntansi yang pertama
adalah akuntansi sebagai seni membuat catatan dan kedua mengandung
serangkaian prinsip-prinsip ilmiah.

Dari segi dualistis dari akuntansi ini dapat dimengerti hanya pada akhir tiap
diskusi mengenai akuntansi. Secara singkat, ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
akuntansi mempunyai tujuan praktis yang tertentu, sungguh pun prinsip-
prinsipnya harus didasarkan pada teori yang dipikirkan secara perlahan. Akuntansi
memiliki arti yang luas dalam arti meliputi pembuatan berbagai teknik, pencatatan
interpretasi laporan standar keuangan imbalan kerja, menyajikan laporan

berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, cara melaporkan fakta-fakta usaha dan
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berbagai teknik untuk mengawasi seluruh jalanya kegiatan organisasidari segi
uang maupun kuantitas. Tujuan utama akuntansi adalah memberikan informasi
untuk mengambil keputusan kepada manajemen, pemegang saham, pemerintah
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan sehingga keputusan yang benar-benar

diambil sudah sesuai dengan organisasi apa yang harus diperbuat dikemudian hari.

2.1.6 Teori Keuangan

Menurut Musthafa (2017) Manajemen standar keuangan menjelaskan
tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi,
keputusan. pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan
kebijakan dividen.

Menurut Anwar (2019) manajemen standar keuangan adalah suatu disiplin
ilmu yang mempelajari tentang penglolaan keuangan perusahaan dari Sisi
pencarian sumber dana, pengalokasian dana, ataupun pembagian hasil keuntungan
perusahaan.

Keuangan juga biasa didefinisikan sebagai manajemen keuangan, yaitu
segala kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan cara memperoleh,
menggunakan, serta mengelola keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan
utama perusahaan. Manajemen keuangan merupakan hal yang penting untuk
diterapkan pada perusahaan. Hal ini dikarenakan, keuangan merupakan salah satu
pondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan perkembangan perusahaan.

Menurut Irfani (2020) mengemukakan bahwa manajemen standar keuangan
adalah aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan
usaha mencari dan menggunakan dana secara efektif dan efisien guna

mewujudkan tujuan dari perusahaan.
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Menurut Astawinetu & Handini (2020) manajemen standar keuangan adalah
manajemen tentang fungsi-fungsi keuangan ialah bagaimana memproleh dana

(rising of funds) dan bagaimana menggunakan dana (allocation of funds).

2.1.7 Teori Imbalan Kerja

Menurut Veithzal (2014) Imbalan kerja merupakan kontra prestasi terhadap
penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja.

Menurut PSAK 24 tahun (2015) imbalan kerja ialah merupakan seluruh
bentuk imbalan yang diberikan entitas perusahaan dalam peristiwa atau jasa yang
diberikan oleh pekerja untuk terminasi kontrak kerja. Di Indonesia pembahasan
tentang imbalan kerja diatur dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 dalam
pasal (88) menyaratkan setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan
yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

Menurut Nawawi dalam Pratama, dkk (2015) Imbalan adalah usaha
menumbuhkan perasaan diterima (diakui) di lingkungan kerja, yang menyentuh
aspek kompensasi dan aspek hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang
lainnya. Berdasarkan PSAK No. 24 (2015) imbalan kerja adalah seluruh bentuk
imbalan yang diberikan suatu entitas dalam pertukaran atas jasa yang diberikan
oleh pekerja atau untuk pemutusan kontrak kerja.

Menurut Daulay dan Kariono (2015) Imbalan merupakan sesuatu yang
diterima pegawai sebagai balas jasa atas kerjayang telah dilakukannya. Imbalan
memang identik dengan pengupahan, tetapi wujudnya dapat bersifat finansial dan

nonfinansial.
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2.1.8 Imbalan Kerja

Menurut 1Al 2015, PSAK No.24 imbalan kerja terdiri dari 01-173. Seluruh

paragraf dalam PSAK ini memiliki kekuatan mengatur yang sama. Imbalan kerja

adalah semua bentuk imbalan yang diberikan oleh entitas sebagai pertukaran atau

jasa yang diberikan oleh pekerja, termasuk direktur dan manajemen. Terdapat

empat jenis imbalan kerja :

a)

b)

d)

Imbalan kerja jangka pendek adalah imbalan kerja (selain pesangon
pemutusan Kkerja) yang jatuh tempo seluruhnya dalam waktu 12 bulan
setelah akhir periode pekerja memberikan jasanya.

Imbalan pascakerja adalah imbalan kerja (pesangon pemutusan kerja) yang
terutang setelah pekerja menyelesaikan masa kerjanya.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya adalah imbalan kerja (selain imbalan
pasca kerja dan pesangon pemutusan kerja) yang tidak seluruhnya jatuh
tempo dalam waktu 12 bulan setelah pekerja memberikan jasanya.
Pesangon pemutusan kerja adalah imbalan kerja yang terutang akibat
keputusan entitas untuk memberhentikan pekerja sebelum usia pensiun
normal, atau keputusan pekerja menerima tawaran untuk mengundurkan

diri secara sukarela dengan imbalan tertentu.

2.1.9 Tujuan Imbalan Kerja

Tujuan imbalan kerja yang diberikan dalam Undang-undang No. 13 Tahun

2003 pasal (88) untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan

yang layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, pemerintah

menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja atau buruh.
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Tujuan imbalan kerja pada PSAK 24 tahun 2017 adalah mengatur akuntansi dan
pengungkapan imbalan kerja pada suatu perusahaan atau entinitas. Pernyataan ini
mensyaratkan suatu entitas perusahaan untuk mengakui:

a) Liabilitas ketika pekerja telah memberikan jasanya berhak memproleh
imbalan kerja yang akan dibayarkan di masa depan.

b) Beban ketika entitas perusahaan menikmati manfaat dalam ekonomik yang
dihasilkan dari jasa yang berikan oleh pekerja yang memperoleh imbalan
kerja.

A.Jenis-jenis Imbalan Kerja

1) Imbalan Kerja Jangka Pendek.

PSAK 24 pada tahun 2017 mendefinisikan bahwa imbalan jangka pendek
ialah merupakan pemberian seluruh imbalan kerja selain dari pesangon yang
diharapkan diselesaikan sebelum 12 bulan akhir periode dalam pelaporan tahunan
dimana pekerja memberikan jasa terkait, dalam imbalan jangka pendek meliputi
sebagai berikut:

a) Upah, gaji, dan iuran jaminan sosial

b) Cuti tahunan berbayar serta cuti sakit berbayar

C) Pembagian laba dan bonus, serta

d) Imbalan non-moneter (seperti pelayanan kesehatan, rumah, mobil, dan
barang atau jasa yang diberikan Cuma-Cuma atau melalui subsidi) untuk
pekerja yang saat ini.

2.) Pesangon
Pesangon biasanya merupakan pembayaran lump sump, tapi terkadang

juga dapat meliputi peningkatan imbalan pascakerja. Baik itu secara tidak
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langsung melalui program-program imbalan kerja atau secara langsung. Beberapa
pesangon diberikan sesuai dengan persyaratan program imbalan kerja yang ada
saat ini. Pada dasarnya dalam pesangon dapat ditentukan oleh undang-undang,
kontrak kerja, atau juga kesepakatan bersama serikat pekerja, atau dapat tersirat
sebagai akibat dari praktek pemberi kerja dimasa lalu.

Pada PSAK 24 pada tahun 2017 mendifinisikan bahwa pesangon
ialah merupakan imbalan yang diberikan perusahaan kepada pekerja sebagai
dalam pertukaran jasa atas akhir waktu perjanjian kerja yang meliputi sebagai
berikut:

a) Keputusan suatu entitas perusahaan untuk memberhentikan

pekerja sebelum usia purna karya normalnya untuk bekerja
b) Keputusan pekerja menerima suatu penawaran imbalan

sebagai pertukaran atas terminasasi perjanjian kerja.

3.) Imbalan pascakerja

Imbalan pascakerja didefinisikan sebagai imbalan kerja (selain pesangon
pemutusan kerja) yang terutang setelah pekerja telah menyelesaikan masa
kerjanya. Adapun konsep akuntansi dalam imbalan pascakerja yaitu Accrual
Basis. Menurut harahap, (2013). Hal-hal yang termasuk dalam imbalan pascakerja
adalah: imbalan purnakarya (pensiun), dan imbalan pascakerja lainnya ialah
seperti asuransi jiwa pascakerja, dan fasilitas pelayanan kesehatan pascakerja.

Menurut mokoginta et al, (2016). Accrual basis ialah merupakan
penyusunan laporan keuangan yang mengakui transaksi berdasarkan pada
kejadian atau peristiwa bukan didasarkan transaksi kas menurut Standar

Akuntansi Keuangan dalam. Menurut PSAK 24 pada tahun 2017 program
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imbalan pascakerja diklasifikasikan sebagai program iuran pasti dan program
imbalan pasti.
a) Program iuran pasti

Program iuran pasti ialah merupakan program imbalan pascakerja yang
mewajibkan perusahaan untuk membayar sejumlah iuran tertentu kepada entitas
terpisah, sehingga perusahaan tidak memiliki kewajiban hukum atau kewajiban
kontruktif untuk membayar iuran lebih lanjut jika entitas perusahaan tersebut
tidak memiliki asset yang cukup untuk membayar seluruh imbalan pascakerja
menurut Juan & Wahyuni, (2013).
b) Program imbalan pasti

Program imbalan pasti mewajibkan entitas perusahaan menyediakan imbalan
yang telah disepakati kepada pekerja dan mantan pekerja, dan risiko aktuarial
(dimana imbalan akan lebih besar daripada yang diperkirakan) dan risiko investasi
secara substantive berada pada entitas.
4.) Imbalan jangka panjang lainnya

Pengukuran imbalan kerja jangka panjang lain biasanya tidak bergantung
pada tingkat ketidakpastian yang sama seperti halnya pengukuran imbalan
pascakerja, untuk tujuan ini pernyataan ini mensyaratkan metode akuntansi yang
disederhanakan untuk imbalan kerja jangka panjang lain. Berbeda dengan
akuntansi yang disyaratkan untuk imbalan pasca kerja, metode ini tidak mengakui
pengukuran kembali dalam penghasilan komprehensif lain.
Berdasarkan PSAK 24 tahun 2017 imbalan kerja jangka panjang lain ialah

jika diharapkan diselesaikan sebelum dua belas bulan setelah akhir periode

pelaporan tahunan saat pekerja memberikan jasa yang berkaitan seperti cuti
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berbayar jangka panjang seperti cuti besar atau cuti sabbactical, penghargaan
masa kerja (jubilee) atau imbalan jasa jangka panjang lain, yaitu bagi laba dan
bonus serta remunerasi tangguhan.

Imbalan kerja jangka panjang lain mencakup akun berikut, jika tidak
diharapkan akan diselesaikan seluruhnya sebelum dua belas bulan setelah akhir

periode pelaporan tahunan saat pekerja memberikan jasa terkait :

a) Cuti berbayar jangka panjang seperti cuti besar atau cuti sabbatical.

b) Penghargaan masa kerja (jubilee) atau imbalan jasa jangka panjang lain.
c) Imbalan cacat permanen.

d) Remunerasi tangguhan.

2.2 Definisi Imbalan Kerja

Imbalan Kerja adalah seluruh bentuk imbalan yang akan diberikan oleh
entitas setelah pekerja memberikan jasanya. Entitas wajib memberikan imbalan
kepada pekerja sesuai kinerja yang diberikan oleh pekerja selama bekerja dan
untuk pemutusan kontrak kerja.

PSAK No.24 (revisi 2016) yang menyatakan tentang imbalan kerja yang
mencakup atas imbalan kerja jangka pendek, imbalan pasca kerja, imbalan kerja
jangka panjang dan pesangon. PSAK No. 24 ini akan menjelaskan bagaimana
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan imbalan kerja yang diterapkan di PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.

Penelitian ini mengukur terhadap keberadaan suatu laporan keuangan
dengan menggunakan instrument penelitian, setelah itu melanjutkan analisis ini
untuk mencari pernyataan standar akuntansi keuangan imbalan kerja 24 (PSAK

24) pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
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Menurut Lukman Ali (2017) “Mendefinisikan penerapan adalah mempraktekkan
atau memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan
sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan
maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan yang telah
direncanakan oleh pihak perusahaan. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti
mencantumkan data-data definisi imbalan kerja perusahaan dalam sebuah tabel

sebagai berikut:

Tabel 2.2 Definisi Imbalan Kerja

Item Definisi Kisi-kisi

Imbalan Kerja | Imbalan kerja (selain dari pesangon) yang 1. Gaji,Upah

Jangka Pendek | diharapkan akan diselesaikan seluruhnya 2. luran jaminan social
sebelum dua belas bulan setelah akhir 3. Imbalan non-moneter
periode pelaporan tahunan saat pekerja
memberikan jasa terkait

Imbalan Pasca | Imbalan kerja (selain dari pesangon dan 1. Program Imbalan Pasti

Kerja imbalan kerja jangka pendek) yang 2. Program luran Pasti
terutang setelah pekerja menyelesaikan
kontrak kerja

Imbalan Kerja | Mencakup item berikut, jika tidak 1. Ketidakhadiran cuti

Jangka Panjang | diharapkan akan diselesaikan seluruhnya berbayar jangka panjang
sebelum dua belas bulan setelah akhir 2. Penghargaan masa kerja
periode pelaporan tahunan saat pekerja 3. Ketidakhadiran Imbalan
memberikan jasa terkait cacat permanen

Pesangon Imbalan yang terutang akibat pemutusan 1. Pemberian uang
kontrak kerja (PKK), baik yang berasal pesangon setelah masa
dari keputusan perusahaan (diberhentikan) kerja.
ataupun keputusan karyawan atas tawaran
perusahaan (sukarela)

Sumber:Penulis(2023)

2.3 Penelitian Terdahulu

Dalam menyusun skripsi ini, penulis mencari referensi dari penelitian

sebelumnya, agar dapat menyempurnakan penelitian penulis. Adapun Penelitian
terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan sebagai

menyusun skripsi. Selain itu, dalam menyusun skripsi ini guna penelitian
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erdahulu ini untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka

dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu

dalam sebuah tabel sebagai berikut:

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul
Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1. Nefry, Analisis Metodoe penelitian yang Penelitian yang dilakukan
Pangemana, | Penerapan digunakan ialah metode pada PT. Angkasa Pura |
Pangerapan, | PSAK 24 deskriptif. yang bertujuan Manado semuanya sudah
(2019) Tentang untuk mendeskriptifkan atau | sesuai dengan PSAK 24
Imbalan Kerja menggambarkan dan tentang imbalan kerja.
Pada PT. menerangkan data yang Perusahaan telah
Angkasa Pural | kemudian diolah sehingga memberikan seluruh
(Persero) dapat membuat suatu imbalan kerja, perusahaan
Bandara Sam kesimpulan berdasarkan memberikan “imbalan kerja
Ratulangi informasi dan data yang jangka pendek, imbalan
Manado berhasil didapatkan. Jenis pascakerja, serta imbalan
data yang digunakan dalam | kerja jangka panjang lain
penelitian ini yaitu data dan pesangon. Seluruh
kualitatif yang berupa imbalan kerja diakui
wawancara dengan pihak perusahaan sebagai beban.
PT. Angkasa Pura | Manado, | Imbalan pascakerja yang
penelitian ini menggunakan | diberikan oleh PT. Angkasa
sumber data primer, dengan | Pura | Manado adalah dana
mengadakan penelitian pension melalui program
langsung ke lapangan untuk | iuran pasti dan manfaat
memproleh data yang pasti. luran pasti dikelola
berkaitan dengan masalah- oleh lembaga keuangan
masalah yang di teliti.. yaitu DPLKBNI sedangkan
manfaat pasti dikelola oleh
perusahaan yang disebut
DAPENRA.
2. Syahputra, Analisis Jenis penelitian yang Ada kesesuaian anatara
Salesti, Penerapan digunakan adalah penelitian | kebijakan akuntansi
Mulyati. Akuntansi kualitatif dengan pendekatan | perusahaan dengan PSAK

(2017-2019)

Imbalan Kerja
Pada Laporan
Keuangan PT.
Sat
Nusapersada
Thk
Berdasarkan
Psak 24

deskriptif. Adapun
pengertian deskriptif
menurut Sugiyono (2012:29)
ialah merupakan metode
yang berfungsi untuk
mendeskriptifkan atau
memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah
terkumpul sebagaimana
adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku
umum.

No. 24 terkait tentang
pengukuran imbalan kerja
jangka pendek berupa gaji
pokok, upah lembur, bonus,
Tunjangan hari raya (THR)
tidak ada kesesuaian antara
kebijakan akuntansi
perusahaan dengan PSAK
No. 24 terkait tentang cuti
tahunan berbayar dan cuti
sakit berbayar. Tidak ada
kesesuaian antara kebijakan
akuntansi perusahaan
dengan PSAK No. 24 terkait
tentang bagi laba dan bonus
serta terkait tentang imbalan
non moneter.




29

Imbalan Kerja
Dalam
Kaitannya
Dengan
Penyajian
Laporan
Keuangan

yaitu menyatakan
keberadaan suatu variable
(menjelaskan terjadinya
suatu fenomena), dan untuk
membandingkan antara teori
yang ada dengan
realisasinya.

No Nama Judul
Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
3. Sulangi, Evaluasi Metode yang digunakan PT. Dos Ni Roha Manado
Karamoy, Penerapan dalam penelitian ini adalah adalah perusahaan
(2020) Pernyataan analisis deskriptif. Jenis distributor yang bergerak
Standar Data dalam penelitian ini dibidang farmasi yang
Akuntansi ialah data kualitatif memasarkan produk-produk
Keuangan 24 digunakan sebagai dari pusat berupa obat-
Imbalan Kerja | pendukung penelitian ini obatan ,alat medis dan
Pada PT. Dos dengan sumber data primer kesehatan. PT. Dos Ni Roha
Ni Roha atau langsung. Pengumpulan | Manado memiliki 36 orang
Manado data menggunakan kuesioner | karyawan dengan rincian 21
dan wawancara serta karyawan tetap dan 15
dokumentasi. karyawan kontrak.
Pembayaran gaji diberikan
secara rutin kepada
karyawan karena
melaksanakan pekerjaan dan
menjadi bagian terpenting
dalam perusahaan. PSAK 24
Imbalan Kerja membahas
imbalan kerja jangka
pendek, imbalan kerja
jangka panjang lainnya.
Imbalan pascakerja, dan
pesangon. Namun, dalam
PT. Dos Ni Roha Manado
tidak semua komponen
PSAK 24 imbalan kerja
diterapkan dalam
perusahaan.
4, Djanegara, Evaluasi Metode yang digunakan Imbalan kerja merupakan
Rosita Penerapan dalam penelitian ini adalah salah satu unsur penting di
(2020) Akuntansi metode analisis deskriptif, dalam suatu perusahaan.

Kadang kala perusahaan
harus mengeluarkan biaya
yang cukup besar untuk
memenuhi kewajiban dalam
pembayaran imbalan kerja
kepada pekerjanya. Dilihat
pada akhir-akhir ini di
perusahaan kecil,
menengah, dan beberapa
perusahaan besar dalam
menentukan imbalan kerja
tidak sesuai dengan undang-
undang No. 13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan
sehingga produktivitas
pekerja tidak maksimal.
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No Nama Judul . . .
. . Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

5. Barek, Evaluasi Dalam penelitian ini Hasil penelitian ini
Nangoi, Penerapan digunakan pendekatan perusahaan berperan aktif
WangKar. Pernyataan kuantitatif, dengan dalam penerapan standar
(2021) Standar melakukan observasi akuntansi keuangan imbalan

Akuntansi langsung, melakukan kerja bagi karyawan nya

Keuangan 24
Imbalan Kerja
Pada CV

Palakat Mando.

wawancara yang sistematis
dan akurat mengenai fakta-
fakta serta fenomena yang
terjadi dalam temuan
peneliti. Subjek dari
penelitian ini adalah peranan
penelitian dalam Sampel
dari penelitian ini adalah
hasil penelitian dilakukan
pada Januari 2021. Dalam
penelitian ini, teknik analisis
yang digunakan ialah
kualitatif. kesimpulan dari
hasil penelitian yang sudah
di lakukan yang berkaitan
dengan penerapan standar
akuntansi keuangan 24
imbalan kerja.

namun belum menerapkan
keseluruhan dalam
penerapan standar keuangan
akuntansi imbalan kerja
dengan didukung bukti-
bukti pada pemeriksaan
periode tahun 2021 yang
mengungkapkan pada
pemeriksaan terhadap 4
kelompok karyawan
perusahaan terjadi adanya
unsur tidak sesuai dengan
peraturan Undang undang
diantaranya penunggakan
pembayaran gaji pokok,
bonus dan lain lain.

Sumber:Penulis (2023)

2.4 Kerangka Konseptual

Pada dasarnya kerangka konseptual yang diturunkan dari beberapa teori

maupun konsep yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, sehingga

memunculkan asumsi-asumsi yang berbentuk bagan alur pemikiran, yang

mungkin dapat dirumuskan ke dalam hipotesis operasional atau hipotesis yang

dapat diuji.

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori—teori atau konsep yang

mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun

sistematis penelitian. Kerangka konseptual menjadi pedoman peneliti untuk

menjelaskan secara sistematis teori yang digunakan dalam penelitian.

Prinsip PSAK No. 24 ini mensyaratkan entitas untuk mengakui liabilitas

jika pekerja telah memberikan jasanya dan berhak memproleh imbalan kerja yang
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akan dibayarkan di masa depan dan beban jika entitas menikmati manfaat

ekonomi yang dihasilkan dari jasa yang diberikan oleh pekerja yang berhak

memproleh imbalan kerja.

PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat merupakan
Lembaga sektor bisnis yang bergerak di industri karet getah dan kelapa sawit
khusus yang didirikan dari tahun 1983 Dengan memiliki 150 karyawan dengan
rincian karyawan tetap perusahaan. Adapun perusahaan PT. Gergas Utama ini
sebagai realisasi komitmen pemerintah untuk mengembangkan, memajukan, serta
memelihara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). PT.Gergas Utama
merupakan solusi strategis perusahaan.

Perusahaan perseorangan (PERSERO) untuk mengembangkan akses
permodalan serta pelatihan bagi para pelaku UMKM yang tersebar di seluruh
indonesia. Dengan 100% kepemilikan sahamnya dipegang oleh perserongan
(PERSERO), PT. Gergas Utama diharapkan tumbuh menjadi lembaga sector
bisnis terdepan yang senantiasa mampu melahirkan pelaku-pelaku UMKM yang
tangguh dan mandiri. Dalam penelitian ini tempat penelitian akan dilakukan pada
PT Gergas Utama.Tahapan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1) Mengidentifikasi masalah peneliti. Identifikasi yang penulis dapatkan ialah
dari fenomena yang terjadi atau praktik akuntansi yang dilakukan oleh
perusahaan. Perusahaan yang dalam hal ini ialah Penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi 24 Imbalan Kerja.

2) Melakukan explorasi bahan teori dalam hal ini melalui buku-buku
perpustakaan IBS, Website, Jurnal akuntansi, dan Hal-hal lain yang di

perlukan untuk melengkapi teori yang akan dibahas.
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3) Melakukan observasi lapangan terkait dengan praktek akuntansi imbalan
kerja dalam hal ini di penerapan standard akuntansi.
Penelitian ini memiliki kerangka konseptual yang akan dijelaskan pada

gambar dibawah ini.

PT Gergas Utama

Masalah Imbalan Kerja

Teori Imbalan Kerja Pada Praktik Imbalan Kerja Pada
PSAK 24 PT.Gergas Utama

Hasil Analisis Penerapan PSAK
No.24 PT Gergas Utama

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dari permasalahan yang diteliti yaitu penerapan standar akuntansi keuangan
24 imbalan kerja (PSAK 24) pada PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
deskriptif yaitu pendekatan yang dilakukan untuk memecahkan dan menganalisis
permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan dengan mengumpulkan data
pertahunnya, pengklarifikasi serta analisis data, membuat kesimpulan dengan
tujuan untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan yang sedang dialami oleh
suatu perusahaan secara objektif dan deskriptif.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat
positivism, dan digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan
Sugiyono, (2019).

Menurut sujarweni (2015) “Tujuan utama penelitian kualitaitif adalah untuk
memahami fenomena atau gejala social dengan cara memberikan pemaparan
berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala social tersebut
dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah teori.

Menurut sugiyono (2017) mengatakan bahwa “Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada

kondisi yang alamiah (Natural setting).
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Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti akan
menggali, mengumpulkan, dan menganalisa data-data yang berupa kalimat
deskripsi pada penerapan standar keuangan 24 imbalan kerja (PSAK 24) pada PT
Gergas Utama untuk mengetahui standar penerapan imbalan Kkerja pada
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT Gergas Utama yang beralamatkan
di dusun 1 kecamatan kabupaten langkat. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli
2023 hingga bulan Februari 2024.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan juli 2023 sampai dengan bulan

Februari 2024, dengan perencanaan waktu dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.2.2 Waktu Jadwal Penelitian

Kegiatan | Juli | Agust | Sept | Nov | Okt | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |
Penelitian 2023 2024

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Semhas

Seminar Hasil

Penyusunan
Skripsi

Sidang Skripsi

Sumber: Penulis (2023).
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif berupa data
primer dan sekunder. Data kualitatif yaitu data berupa penyampaian deskripsi
dalam arti sebenarnya jadi berbagai operasi laporan keuangan dapat dilakukan
pada data kualitatif. Penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan data primer karena data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat
objek penelitian dilakukan dengan wawancara yang didapatkan dari informan
mengenai topik penelitian peranan pernyataan standar akuntansi keuangan 24
imbalan kerja pada PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
Serta penelitian ini menggunakan data sekunder karena data yang digunakan
dalam penelitian ini didapatkan dari buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan
topik penelitian mengenai peranan pernyataan standar akuntansi keuangan 24
imbalan kerja pada PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.

a) Data Primer

Menurut Sugiyono (2018) data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti
menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informasi mengenai topik
penelitian sebagai data primer.

b) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
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dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah buku,
jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik penelitian mengenai peranan

pernyataan standar akuntansi keuangan 24 imbalan kerja PT, Gergas Utama.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penulisan skripsi ini diproleh dari perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yang dimana informasinya
mengenai standar keuangan perusahaan yang berasal dari seluruh staff karyawan
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dan berupa
laporan penerapan standar PSAK No 24 perusahaan yang berasal dari seluruh staff
kantor keuangan dan administrasi pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan

Wampu Kabupaten Langkat.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Agar memproleh data yang dapat diuji kebenaranya, maka metode

pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

3.4.1 Studi Observasi

Observasi dalam penelitian ini ialah yang dimana penulis melakukan
observasi langsung ke lapangan dengan mekanisme bertemu dengan pihak instansi
perusahaan mulai dari karyawan perusahaan hingga ke seluruh staff kantor pada
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Hingga
dalam proses penelitian penulis mengamati situasi dan kondisi suatu perusahaan.
Arti observasi adalah metode yang akurat dalam mengumpulkan data. Tujuannya
ialah mencari informasi tentang kegiatan yang berlangsung untuk kemudian
dijadikan objek kajian penelitian. Menurut Sugiyono (2018) Observasi adalah

sebuah metode yang akurat dan spesifik dalam melakukan pengumpulan data serta
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memiliki tujuan mencari informasi mengenai segala kegiatan yang sedang
berlangsung untuk dijadikan objek kajian dalam sebuah penelitian. Menurut Nana
Sudjana, observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap berbagai gejala yang diteliti.

3.4.2 Studi Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara langsung
dengan perusahaan secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun
dalam penelitian ini penulis melakukan proses wawancara dengan seluruh staff
kantor perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
Penulis melakukan wawancara mengenai gambaran umum perusahaan, penerapan
imbalan kerja pada PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh
informasi dari instansi yang terkait.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono, (2019) wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan
penelitian. Menurut Kartini Kartono (1986) adalah “suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini merupakan proses Tanya jawab lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.

3.4.3 Studi Dokumentasi
Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data-data yang diperoleh dari

perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Dalam



38

studi dokumentasi teknik pengumpulan langsung ditujukan pada subjek
penelitian, dan melalui penelusuran dokumen-dokumen terkait. Menurut
Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas
yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang ada.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian adalah dokumen yang dimiliki
Supervisor perusahaan dan bapak KTU perusahaan serta seperti data absensi
karyawan, komponen gaji yang sudah memiliki standar UUD Ketenagakerjaan
dalam perusahaan, Perhitungan lainnya yaitu yang terkait dengan topik penelitian.
Hasil penelitian observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya bila
didukung oleh adanya suatu dokumen dalam suatu perusahaan dalam penelitian
ini.
3.4.4 Library Research (Penelitian Kepustakaan)

Menurut Jingga (2017) “Library Research (Penelitian Kepustakaan) adalah
penelitian penelitian yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan informasi
informasi yang diperlukan melalui buku-buku akuntansi, literatur-literatur, artikel-

artikel lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas.

3.5 Teknik Analisis Data
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
deskriptif, dengan cara mengumpulkan data, pencatatan data, dan melakukan

analisis data, sehingga dapat di interprestasikan dengan memberikan gambaran
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yang jelas terhadap pemberian imbalan kerja PSAK 24 dan pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan.

Analisis data menurut Moleong (2017) analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data. Sedangkan menurut Sugiyono (2018) adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam teks naratif, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan
dilakukan secara terus-menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan model Miles and
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018) analisis
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles
dan Huberman menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model

interaktif sebagai berikut :
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Gambar 3.6 Analisis Data Miles and Huberman
3.5.1 Penyajian Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Data
kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta
tidak disusun dalam kategori atau struktur klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan
dalam bentuk aneka macam cara yakni observasi, wawancara, dokumen, dan pita
rekaman suara. Dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan
melalui teknik pencatatan, pengetikan, penyuntingan, dan alih tulis, namun
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
teks naratif yang diperluas, serta tidak menggunakan perhitungan matimatis atau
statistika sebagai alat bantu dalam analisis (Sugiyono, 2016).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interprestasi data dan triangulasi.
Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dengan demikian dari hasil
analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan yang dapat dipahami bahwa

penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.
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1. Reduksi Data

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada penyerderhanaan,
pengabstraksian serta transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan  mengarahkan, membuang yang tidak perlu, serta
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat
ditarik dan di verifikasi. Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian di
lapangan, sampai laporan akhir lengkap disusun. Jadi dalam penelitian kualitatif
dapat di sederhanakan serta di transformasikan dalam aneka macam cara: melalui
seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan ke dalam
suatu pola yang lebih luas, dan lain sebagainya (Moleong, 2014).

Contoh dari reduksi data ini adalah mengumpulkan data wawancara yang
sesuai dengan topik penelitian yaitu mengenai penerapan standar keuangan
imbalan kerja perusahaan. serta dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan mekanisme mengumpulkan data terkait seperti peraturan tata tertib
perusahaan dan penerapan standar keuangan 24 imbalan kerja yang pada hal ini
diambil dari perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat.

Menurut Sugiyono (2018) Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang

lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
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Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah
ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir Kkritis
yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Pengumpulan
data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan
data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan mekanisme studi observasi
ke lapangan langsung dan wawancara langsung serta studi dokumentasi.
2. Triangulasi

Tringulasi merupakan juga teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam upaya membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian (Moleong, 2014). Pada hakikatnya triangulasi
merupakan pendekatan multi metode yang dilakukan peneliti pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data.

Sedangkan, Menurut Sugiyono (2018) triangulasi data merupakan teknik
pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang
telah ada. Triangulasi dapat dilakukan dengan sumber yang dilaksanakan pada
penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan dengan penerapan standar akuntansi keuangan 24 (PSAK 24) pada
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat.
Triangulasi merupakan sumber untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai
sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen-dokumen lainnya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik tringulasi yakni peneliti
melakukan pengecekan informasi terhadap data yang telah dihasilkan dari hasil

observasi langsung ke lapangan dan dari hasil wawancara dengan seluruh staff
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yang ada pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten

Langkat serta dengan dokumen-dokumen lainnya sebagaimana terlihat dalam

table berikut ini:

Tabel 3.6.1 Tringulasi

Aspek
Perlakuan Hasil Wawancara PSAK 24 Kesimpulan
Akuntansi
Pengakuan Gaji diakui pada saat PSAK 24 ini bertujuan Pengakuan gaji yang
dan karyawan telah mengatur akuntansi dan | dilakukan oleh PT.
Pengukuran memberikan jasanya atau pengungkapan mengenai | Gergas Utama sudah
setelah karyawan imbalan kerja. sesuai dengan PSAK
menyelesaikan tugasnya. Penerapan PSAK 24 No. 24 namun,
PT. Gergas Utama secara | dilatarbelakangi oleh UU | perusahaan belum
langsung menggunakan No. 13 Tahun 2003 (UU | menerapkan yang
jasa tenaga kerja itu Ketenagakerjaan) namanya bagi laba dan
sendiri. Dalam melakukan | tentang imbalan kerja bonus serta belum
pemberian biaya gaji, yang secara umum menerapkan cuti besar
perusahaan memeberikan PSAK 24 Imbalan kerja | dikarenakan
serta memperhitungkan terdiri atas imbalan kerja | perusahaan belum
kompenen gaji seperti: jangka pendek, imbalan mampu untuk
Gaji pokok, bonus, lembur | pascakerja, imbalan menerapkan nya
(sukarela), imbalan non- jangka panjang lainnya. karena produktifitas
moneter serta tunjangan perusahaan menurun
hari raya yang menjadi hak semenjak masa covid
dari karyawan itu sendiri. 19 yang melanda pada
waktu sebelumnya.
Pengungkapan | Pada perusahaan Pengungkapan biaya gaji | Pengungkapan gaji

PT.Gergas Utama dalam
pengungkapan gaji sebagai
biaya gaji masuk dalam
golongan biaya
operasional perusahaan.
Biaya gaji dalam
perusahaan PT. Gergas
diberikan ketika karyawan
bekerja sesuai dengan
berapa hari bekerja dalam
setiap sebuah kalender
bulanan.

dalam pelaporan
keuangan diatur secara
khusus dalam PSAK 24.
Dalam standar akuntansi
keuangan yang
pernyataan PSAK ini
digunakan dalam
penyajian biaya gaji
untuk karyawan yang
bekerja dalam
perusahaan yang
bersangkutan.

yang dilakukan sudah
sesuai dengan standar
akuntansi keuangan
yaitu PSAK 24. Hanya
saja perusahaan PT.
Gergas Utama belum
memberikan atau
menyajikan biaya
untuk pembagian laba
dan bonus serta cuti
besar.

Sumber:Penulis (2023)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat PT Gergas Utama

Dari hasil penilitian yang dilakukan terhadap perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat penulis mewawancarai responden
secara langsung di lapangan, yaitu bagian KTU (Kepala Tata Usaha) dan seluruh
staff kantor pada perusahaan PT. Geregas Utama. Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat “Mengenai penerapan standar akutansi keuangan imbalan kerja pada
perusahaan PT. Geregas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat” yang
dimana pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat merupakan perusahaan swasta yang berdiri sejak tahun 1983 yang
bergerak di sektor bisnis karet getah dan kelapa sawit serta merupakan perusahaan
impor eskpor barang mentah untuk produksi minyak kelapa sawit (minyak
goreng) dan bahan produksi karet ban dan lainnya. Pada perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat memiliki karyawan aktif
berjumlah 150 karyawan yang dengan rincian sebagai berikut :

1. Serikat Kerja Umum (SKU) berjumlah 130 orang

2. Pekerja Harian Lepas (PHL) berjumlah 20 orang

Adapun dengan luas perusahaan perkebunan PT Gergas Utama Kecamatan
Wampu Kabupaten Langkat berkisar sekitar 1.100 Hektar. Perusahaan PT Gergas
Utama merupakan perusahaan perseorangan (PERSERO) yang dimana
perusahaan ini merupakan perusahaan swasta yang dimana saham nya di pegang

langsung oleh pemilik perusahaan tersebut. Perusahaan PT Gergas Utama terletak
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di kecamatan wampu kabupaten langkat yang bergerak dalam bidang industri.
Perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat ini
merupakan perusahaan di bidang produksi bahan setengah jadi dan pengelolaan
bahan impor serta ekspor barang produksi. Pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat karyawan tetap bekerja pada tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing dalam bidang produksi yang ada dalam
perusahaan. Adapun dalam perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat itu sendiri dipimpin langsung oleh direktur utama perusahaan
yang memiliki tugas dan tanggung jawab besar pada perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat tersebut yang dibantu oleh seluruh
staff kantor pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat serta karyawan lainnya dalam upaya menjalankan produksi perusahaan.
Adapun seluruh staff kantor yang ada pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu direktur utama, komisaris, manajer
kebun gregas, bagian adminitrasi, bagian keuangan, bagian produksi, bagian
pembelian barang dan penanaman, Asisten tanaman, kepala tata usaha, asisten
pengolahan, serta staff karyawan panen. Namun dalam penerapan SOP
perusahaan pada umumnya di dunia industri saat ini perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat telah menerapkan sesuai dengan SOP
perusahaan pada umumnya yang ada dalam perusahaan pada era globalisasi saat
ini. Dalam melaksanakan pekerjaan di waktu yang berkesinambungan perusahaan
melakukan pembayaran gaji yang diberikan kepada seluruh karyawan secara rutin

oleh perusahaan yaitu setiap tanggal 28 hingga tanggal 30 di akhir periode,
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Namun dalam pemberian sistem gaji yang ada dalam perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat ialah dengan sistem
pemberian gaji secara cash kepada setiap karyawan nya dikarena pada perusahaan
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat tidak semua atau tidak
seluruh karyawan nya memiliki kartu debit (ATM) maka dari hal tersebut
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat masih
menggunakan sistem pemberian gaji secara langsung. Adapun pemberian gaji
secara langsung diberikan kepada karyawan karena pada perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat memiliki minimnya akan sistem
jaringan internet untuk dapat menggunakan kartu debit (ATM) pada perusahaan
karena pada dasarnya perusahaan PT Gergas Utama merupakan perusahaan yang
jauh dari wilayah yang diakses jaringan internet. Namun pada perusahaan PT
Gergas Utama akan berusaha semaksimal mungkin dapat bersaing dalam era
globalisasi pada saat ini. Pada perusahaan PT Gergas Utama untuk persentase
industri nya yaitu karet getah memiliki persentase sekitar (95%) dan kelapa sawit
memiliki sekitar (5%) dari saham yang dimiliki perusahaan.

Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap perusahaan PT. Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat terdapat beberapa aspek
permasalahan dalam keuangan khususnya dalam penerapan standar akuntansi
keuangan PSAK 24 tentang imbalan kerja pada perusahaan. pada perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat belum sesuai dengan
PSAK No 24 mengenai imbalan kerja perusahaan. Pada perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat hanya memberikan imbalan kerja

dari mulai imbalan kerja jangka panjang, imbalan pasca kerja, dan imbalan
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pemutusan (pesangon), sedangkan imbalan kerja jangka pendek lain perusahaan
belum memberikan seutuhnya dengan karyawannya.

Pada aspek Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 24 Imbalan Kerja
(PSAK 24) pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat belum menerapkan yang namanya bagi laba dan bonus serta cuti tahunan
berbayar dikarenakan faktor produktivitas perusahaan mengalami sedikit menurun
karena covid-19 pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023.

Imbalan kerja jangka pendek yang diberikan perusahaan kepada karyawan
yaitu berupa gaji pokok, upah lembur, tunjangan hari raya (THR), dan imbalan
non-moneter. Untuk imbalan non-moneter seperti rumah diberikan kepada seluruh
karyawan perusahaan, beras juga diberikan, dan lain sebagainya. Imbalan pasca
kerja yang diberikan perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat kepada karyawan berupa program iuran pasti melalui BPJS
Ketenagakerjaan.

Program industri karet getah dan kelapa sawit bertujuan untuk membina
ekonomi keluarga sejahtera yang diprioritaskan pada prasejahtera perempuan
yang akan membuka usaha dengan memberikan hasil industri.

Namun dalam dunia usaha saat ini yang semakin pesat perkembangan
teknologi industri pada era globalisasi perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan
Wampu Kabupaten Langkat berusaha untuk dapat mengimbangi persaingan dunia
industri pada era globalisasi. Pada tahun berjalan sebelum tahun 2019 laporan
standar keuangan perusahaan mengalami normal. Pada perusahaan PT Gergas

Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dalam aspek penerapan imbalan
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kerja memang menerapkan seluruh nya sesuai dengan UU no 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan dan PSAK 24 tentang imbalan kerja.

Namun dengan permasalahan yang ada pada tahun 2019 perusahaan
mengalami keuntungan menurun (surplus) sehingga perusahaan belum seutuhnya
dapat memberikan aspek standar imbalan kerja. Namun perusahaan bakal
berusaha semaksimal mungkin untuk kembali menerapkan seluruh aspek-aspek
dalam imbalan kerja pada aspek PSAK No.24 yang ada tertera pada UU No 13
Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan seperti seluruh imbalan jangka panjang,

imbalan jangka pendek, imbalan pascakerja serta imbalan kerja lainnya.

4.1.2 Visi dan Misi PT Gergas Utama

a) Visi Perusahaan

Menumbuh kembangkan perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan
karyawan.
b) Misi Perusahaan
Meningkatkan devisa Negara dan Daerah, Menjaga kelestarian alam,

Memberikan kesempatan kerja pada masyarakat sekitar dan kebun.

4.1.3 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

PT Gergas Utama memiliki struktur organisasi yang menunjukkan adanya
pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab terhadap kemajuan perusahaan.
hal ini dibuat sesuai dengan kebutuhan serta untuk kelancaran dan kelanjutan
usaha dalam mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan klasifikasi tersebut pada
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dapat diklasifikasikan

sebagai tabel berikut:
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Direktur
|
komisaris
|
| | [ |
Bagian Keuangan Field Manager Kebun Bagian Bagian Pembelian
dan Accounting Gergas Administrasi dan Penjualan
| |
Asisten Tanaman Kepala Tata Usaha Asisten Pengolahan
| |
Mandor Kerani
| |
Karyawan Karyawan

Gambar 4.1.3 Struktur Organisasi PT Gergas Utama

Adapun struktur organisasi kantor PT Gergas Utama terdiri dari :

a) Komisaris

b) Direksi

c) Bagian Keuangan dan Accounting

d) Field Manager Kebun Gergas

e) Bagian Administrasi

f) Bagian Pembelian dan Penjualan

g) Assisten Tanaman

h) Kepala Tata Usaha

i) Assisten Pengolahan

i) Mandor

k) Kerani

) Karyawan

Adapun uraian Pembagian Tugas dan tanggung jawab dari perusahaan PT

Gergas Utama yaitu:
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a) Komisaris
Adapun tugas dan tanggung jawab Komisaris pada perusahaan PT Gergas
Utama yaitu:
a) Melakukan pengawasan atas proses bisnis yang dilakukan oleh
direksi.
b) Memberikan nasihat dan saran kepada direksi mengenai jalan dan
proses bisnis perusahaan.
c) Menyampaikan laporan kepada pemegang saham.
d) Memantau kemajuan atas pencapaian sasaran perusahaan yang
telah ditetapkan oleh pemegang saham.
b) Direksi
Direksi PT Gergas Utama mempunyai tugas mengkoordinasi kegiatan direksi
sesuai dengan bidang dan wewenang yang diemban masing-masing direktur.
Adapun tugas dan tanggung jawab yaitu:

a) Menyusun sasaran, rencana, kebijaksanaan, strategi, dan prosedur
dibidang produksi dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
pengelolaan.

b) Menganalisis laporan-laporan tentang produksi dan memberikan
evaluasi tentang masalah pabrik serta menyampaikan kepada direktur
utama.

c) Memantau jalannya produksi.

¢) Bagian keuangan dan accounting
Adapun bagian keuangan dan accounting PT Gergas Utama mempunyai tugas dan

tanggung jawab yaitu pada umumnya, tugas administrator keuangan adalah untuk
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mengetahui dan mencatat besarnya anggaran belanja perusahaan, perencanaan
peminjaman, pengelolaan uang kas masuk dan keluar, serta hingga pembayaran jatuh
tempo utang.
Sedangkan tugas dari accounting perusahaan yaitu:
a) Melakukan penyusunan keuangan perusahaan.
b) Melakukan penginputan semuanya transaksi keuangan ke dalam
program.
¢) Melakukan transaksi keuangan perusahaan.
d) Melakukan pembayaran ke supplier.
e) Berhubungan dengan pihak internal maupun eksternal berkaitan
dengan kesibukan keuangan perusahaan.
d) Manager Kebun Gergas
Adapun tugas dan tanggung jawab manager kebun PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu dalam menjalankan tugas manager
kebun bertanggung jawab kepada direksi dan dibantu oleh para assisten. Uraian
tugas manager kebun meliputi sebagai berikut :
a) Bertugas untuk memimpin dan mengawasi kinerja para karyawan
yang bekerja di PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat
b) Mengelola, memimpin, membimbing, mengawasi serta mengontrol
dan mengamankan unit kerja/perkebunan.

c) Melaksanakan kebijakan dan intruksi direksi.
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e) Bagian Administrasi

Adapun tugas dan tanggung jawab bagian administrasi pada perusahaan PT

Gergas Utama yaitu :

a)

b)

d)

f)
9)

h)

Membuat agenda kantor, ini merupakan salah satu tugas penting dalam
staf administrasi perusahaan.

Mengkoordinasi dan mengontrol perencanaan, pelaporan, dan
pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat
waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintahan yang berlaku.
Merencanakan pengembangan sistem dan prosedur keuangan dan
akuntansi, serta mengontrol pelaksanaannya untuk memastikan semua
proses dan transaksi keuangan berjalan dengan tertib dan teratur.
Mengawasi dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan para
bawahannya dan penyajian transaksi-transaksi keuangan.

Mengelola dan mengawasi seluruh kekayaan perusahaan baik berupa
uang tunai, maupun rekening-rekening pada bank, dan surat-surat
berharga serta inventasi perusahaan.

Membuat anggaran dan mengatur pembelian barang.

Membuat kegiatan arus kas yang meliputi kegiatan keuangan sesuai
dengan anggaran yang disetujui.

Mengendalikan dan mengawasi hutang dan piutang, pendapatan dan
biaya perusahaan untuk menghindari terjadinya kesalahan dan
kecurangan.

Memberikan otorisasi atas semua pengeluaran uang untuk kegiatan

operasional sehari-hari melalui pengeluaran kas.
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Memeriksa semua transaksi kegiatan keuangan dan laporan-laporan
keuangan yang dihasilkan bawahannya.
Mengelola dokumen perusahaan.

Melakukan entry data.

m) Melakukan pengarsipan data.

f) Bagian pembelian dan penjualan

Adapun tugas dan tanggung jawab bagian pembelian dan penjualan pada

perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu :

a)

b)

d)

Membuat daftar pembelian barang serta jasa sesuai dengan kebutuhan
setiap devisi secara terperinci.

Mengajukan pembiayaan untuk biaya pembelian barang atau jasa
kepada bagian keuangan.

Mengkoordinasikan mulai dari penanaman untuk bahan baku itu
sendiri, penuaian, sampai masuk ke tahap pengolahan.

Memberikan laporan kepada direktur produksi dalam permasalahan

tanaman untuk bahan baku itu sendiri dan yang dapat untuk diolah.

g) Assisten Tanaman

Adapun tugas dan tanggung jawab bagian assisten tanaman pada perusahaan

PT Gergas Utama yaitu :

a)
b)

Melaksanakan perencanaan dan pembuatan jadwal tanam.

Melakukan pemeliharaan dan panen dengan memperhatikan jadwal
dan target tanam harian, bulanan, dan tahunan.

Memonitoring pengolahan, pemeliharaan, dan panen sesuai dengan

SOP standar kriteria GAP dan K3 dalam proses produksi.
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h) Kepala Tata Usaha

Bertugas untuk melaksanakan urusan tata usaha pada perkebunan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Adapun yang dimana tugas dan
tanggung jawab utama kepala tata usaha pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu :

a) Menyusun program kerja tata usaha.
b) Mengkoordinir tugas-tugas tata usaha.
¢) Membina dan mengembangkan tugas-tugas ketatausahaan.
d) Mengatur pengurusan kepegawaian.
e) Melakukan urusan yang berhubungan dengan surat menyurat.
Fungsi :
a) Melaksanakan urusan karyarawan.
b) Melakukan urusan keuangan.
c) Melakukan urusan yang berhubungan dengan surat menyurat.
Bidang Tata Usaha terdiri :
a) Account Clerk
Adapun tugas dan tanggung jawab Account clerk dalam perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu :
a) Membuat cash payment/received, Bank payment/received.
b) Membukukan dan menginput ke komputer Cash/Bank
Payment/Received Voucher.
c) Membantu menyelesaikan proses monthly/account report.
d) Membantu membayar gaji (sesuai dengan rotasi/jadwal

giliran).
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e) Menjalankan intruksi tambahan sesuai petunjuk atasan.
f) Input MIN/GRN/jurnal voucher.
g) Input vehicle running.
b) Payroll Clerk
Adapun tugas dari Payroll Clerk pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu :
a) Absensi karyawan sakit/cuti/permisi
b) Memeriksa dan menginput oil palm hesveter record ke
komputer.
c) Memeriksa dan menginput general/field distribution ke
computer.
d) Godown Clerk
Adapun tugas dan tanggung jawab untuk Godown Clerk dalam
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat
yaitu :
a) Menerima atau mengeluarkan barang/material gudang sesuai
dengan permintaan.
b) Memeriksa barang/material gudang sesuai dengan permintaan.
c) Menerbitkan GRN.
d) Membagi beras Karyawan.
e) Membantu membayar gaji (sesuai dengan rotasi/jadwal
giliran).
f) Memindahkan jenis material dari MIN ke kartu gudang.

g) Menerbitkan PR sesuai kebutuhan dan petunjuk atasan.
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h) Menjalankan intruksi tambahan sesuai petunjuk atasan.
e) Operator Komputer
Adapun tugas dari operator Komputer dalam perusahaan PT Gergasd
Utama Kabupaten Langkat yaitu:
a) Mengerjakan laporan produksi (weekly dan production report).
b) Mengerjakan lembur dan premi-premi karyawan.
c) Mengerjakan lampiran monthly account report.
d) Membantu membayar gaji (sesuai dengan rotasi/jadwal
giliran).
e) Menjalankan fungsi tambahan sesuai petunjuk atasan.
f)  Nurse
Adapun tugas dan tanggung jawab untuk nurse yaitu :
a) Mendampingi kerani gudang menerima obat-obatan dan
mengeluarkan obat-obatan untuk karyawan yang sakit.
b) Memberikan pelayanan kesehatan di poliklinik kepada
karyawan yang sakit.
c) Membuat laporan bulanan polikilinik dan karyawan opname.
d) Mempersiapkan permintaan obat-obatan poliklinik untuk 3
(tiga) bulan sekali posyandu/PIN.
e) Pemeriksaan rutin baby sister di balai karyawan.
f) Menjalankan intruksi tambahan sesuai petunjuk atasan.

1) Assisten Pengolahan

Adapun tugas dan tanggung jawab assisten pegolahan dalam perusahaan PT

Gergas Utama Kecamatam Wampu Kabupaten Langkat yaitu sebagai berikut :
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a) Mengatur dan mengawasi kegiatan yang berhubungan dengan produksi
dan mengambil tindakan untuk kelancaran jalannya proses produksi.

j) Mandor

Adapun tugas dan tanggung jawab seorang mandor dalam perusahaan PT
Gergas Utama yaitu mandor mempunyai tugas menjalankan fungsi kontrol
terhadap area perkebunan dan membantu assisten lapangan untuk mengontrol
pekerjaan, membantu assisten lapangan membuat laporan dan membantu assisten
lapangan dalam melaporkan hasil panen kelapa sawit dan karet getah dan
membuat laporan hasil pekerjaan harian yang terutang dalam masa kerja.
k) Kerani Kebun

Adapun tugas dan tanggung jawab seorang kerani kebun dalam perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu :

a) Bertanggung jawab langsung dengan KTU.

b) Melaksanakan survey bidang tanaman.

c) Melaksanakan administrasi kebun yang berkaitan dengan pengupahan,
lembur, premi, dan administrasi lainnya sesuai dengan ketentuan
perusahaan.

I) Karyawan
Adapun tugas dan tanggung jawab seorang karyawan dalam perusahaan
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu:

a) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang diberikan.

b) Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi
kelangsungan perusahaan.

c) Bertanggung jawab pada hasil produksi.
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4.1.4 Aspek Perlakuan Akuntansi PSAK 24 Imbalan Kerja PT Gergas Utama
1. Pengakuan
Pengakuan PSAK 24 ini bertujuan mengatur akuntansi dan pengungkapan
imbalan kerja. PSAK No 24 ini mengharuskan perusahaan untuk mengakui:
a) kewajiban jika pekerja telah memberikan jasanya dan berhak memperoleh
imbalan kerja yang akan dibayarkan di masa depan.
b) Beban jika perusahaan menikmati manfaat ekonomis yang dihasilkan dari
jasa yang diberikan oleh pekerja yang berhak memperoleh imbalan kerja.
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat memberikan gaji
kepada karyawannya yaitu pada saat karyawan telah memberikan jasanya atau
setelah karyawan menyelesaikan tugasnya. PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat secara langsung menggunakan jasa tenaga kerja itu sendiri.
Kesimpulan dari aspek pengakuan PSAK 24 Imbalan kerja PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat ialah pengakuan gaji yang dilakukan
sudah sesuai dengan PSAK No 24.

2. Pengukuran

Pengukuran PSAK 24 Imbalan Kerja jangka pendek adalah imbalan kerja
(selain dari pesangon pemutusan kontrak dan imbalan berbasis ekuitas) yang jatuh
tempo dalam waktu 12 bulan setelah akhir periode pelaporan saat pekerja
memberikan jasanya. Imbalan kerja jangka pendek mencakup hal-hal seperti :
Upah, gaji, iuran jaminan social, cuti imbalan jangka pendek, utang bagi laba dan
utang bonus dan imbalan non-moneter.

Perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dalam

melakukan penilaian biaya gaji, perusahaan memberikan dan memperhitungkan
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komponen gaji seperti: gaji pokok, imbalan non-moneter dan tunjangan hari raya
yang menjadi hak dari karyawan itu sendiri.

Kesimpulan dari aspek pengukuran PSAK No. 24 Imbalan kerja perusahaan
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yaitu penilaian gaji
yang dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 24 Kkarena
perusahaan tidak memberikan penilaian terhadap bagi laba dan bonus imbalan
jangka pendek pada perusahaan terhadap karyawannya.

3. Pengungkapan

Pengungkapan PSAK 24 Imbalan kerja merupakan pengungkapan biaya gaji
dalam laporan standar keuangan diatur secara khusus dalam PSAK No. 24.
Namun dalam standar akuntansi keuangan yang ada dalam pernyataan PSAK
No.24 ini digunakan dalam penyajian biaya gaji untuk karyawan yang bekerja
pada perusahaan yang bersangkutan. Pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat pengungkapan gaji diungkapkan sebagai
beban biaya gaji dan masuk kedalam golongan operasional perusahaan yang akan
mengurangi laba perusahaan yang dimana laba dalam perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat saat ini sedang tidak stabil atau
sedang mengalami keuntungan yang menurun sejak tahun 2019 pada masa covid-
19.

Kesimpulan dari aspek pengungkapan PSAK No. 24 imbalan kerja pada
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat
pengungkapan gaji yang dilakukan perusahaan PT Gergas Utama sudah sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yaitu PSAK No 24 namun pada perusahaan

PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat belum menerapkan
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atau belum mampu menyajikan biaya bagi laba dan bonus dalam perusahaan PT

Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat terhadap karyawannya

sejak tahun 2019 pada masa pandemi covd-19 hingga tahun 2023.

Berdasarkan klasifikasi tersebut imbalan kerja yang terdapat pada PT Gergas

Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dapat diklasifikasikan sebagai

tabel berikut:

Tabel 4.1.4 Penerapan PSAK No.24

Imbalan Kerja Pada PSAK No. 24

Imbalan Kerja Yang Diterapkan Oleh PT
Gergas Utama

Imbalan Kerja Jangka Pendek:

Upah

Gaji

Bagi laba dan Bonus
luran Jaminan Sosial
Cuti Sakit

Imbalan non-moneter

ogokwnpE

Imbalan Kerja Jangka Pendek:

Upah

Gaji

luran Jaminan Sosial
Cuti Sakit

Imbalan non-moneter

o whE

Imbalan Pascakerja:
1. Tunjangan Pensiun
2. Tunjangan Kesehatan
3. Asuransi Jiwa Pasca Kerja

Imbalan Pascakerja:
1. Tunjangan Pensiun
2. Tunjangan Kesehatan

3. Asuransi Jiwa Pasca Kerja

Imbalan Kerja Jangka Panjang:

Cuti Besar

Cuti Hari Raya

Cacat Permanen

Cuti Tahunan Berbayar
Kompensasi

. THR

oo rwNE

Imbalan Kerja Jangka Panjang:

Cuti Besar

Cuti Hari Raya
Cacat Permanen
Kompensasi
THR

abrwdE

Imbalan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
atau Pesangon:
1. Uang Pesangon
2. Uang Penggantian Hak
3. Uang Penghargaan
Kerja.

Masa

Imbalan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau
Pesangon:

=

Uang Pesangon

Uang Penggantian Hak

3. Uang Penghargaan Masa
Kerja.

N

Sumber:Penulis(2023)

1. Imbalan Kerja Jangka Pendek

Imbalan kerja jangka pendek yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan

berupa gaji pokok, upah lembur, THR, dan imbalan non-moneter. Menurut PSAK

No. 24 perlakuan akuntansi atas imbalan kerja jangka pendek relatif sederhana
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sehingga tidak didiskontokan dan seluruh nilai imbalan yang menjadi hak
karyawan diakui sebagai beban. Sedangkan perlakuan akuntansi khusus
diterapkan pada cuti berimbalan, bagi laba dan bonus.

Berdasarkan PSAK No. 24 dalam PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat imbalan kerja jangka pendek yang diberikan pada karyawan
berupa gaji pokok, upah lembur, THR, dan imbalan non-moneter. Gaji pokok
yang diberikan perusahaan terhadap karyawan serikat kerja umum (SKU) berbeda
dengan Karyawan Pekerja Harian Lepas (PHL). Imbalan non-moneter yang
diberikan perusahaan kepada karyawan yang berupa fasilitas seperti rumah. Untuk
SKU mendapatkan gaji sebesar Rp. 93.000,-/hari sedangkan PHL mendapatkan
gaji sebesar Rp. 85.000,-/hari.

Adapun SKU terbagi menjadi dua yaitu serikat kerja umum bulanan (SKU B)
dan serikat kerja umum harian (SKU H). Dalam pemberian gaji antara SKU B
dengan SKU H juga berbeda, pada SKU B penerimaan gaji setiap bulannya tetap
dan gaji yang diberikan sebesar Rp 2.790.000,-/bulan. Sedangkan penerimaan gaji
pada SKU H tidak tetap atau berubah tergantung berapa hari kerja, jika
diakumulasikan penerimaan gaji pada SKU H sebesar Rp. 85.491,-/hari.

PT Gergas Utama juga memberikan upah lembur bagi karyawannya

perjamnya didasarkan dengan upah bulanan dengan rumus yang sebagai berikut:

Upah Lembur = gaji pokok + natura
173

Dimana :

Upah lembur/jam

Gaji pokok karyawan sebulan

Natura sebesar 15 kg x Rp. 9.400,-/bulan
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PT Gergas Utama akan memberikan bonus kepada setiap karyawan
sebesar 3 atau 3,5 bulan gaji tergantung berapa besar laba bersih yang didapatkan
dari perusahaan. PT Gergas Utama juga memberikan tunjangan hari raya (THR)
dengan 1 x gaji pokok.

Rumus untuk pemberian tunjangan hari raya (THR) adalah
Gaji pokok + natura

Jika telah menikah dan memiliki anak maka semua tanggungan akan
ditambahkan ke dalam natura. Perusahaan belum mampu memberikan atau
menerapkan imbalan jangka pendek berbentuk bagi laba dan bonus semenjak
covid 19 pada tahun 2019 dikarenakan dalam hal ini perusahaan masih mengalami
penurunan produktifitas serta keuntungan perusahaan namun perusahaan masih
berusaha buat menerapkan aspek bagi laba dan bonus dalam imbalan kerja jangka
pendek yang terdapat pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat. PT Gergas Utama juga memberikan upah lembur bagi
karyawannya perjamnya didasarkan dengan upah bulanan.

Namun dalam hal ini perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat belum memberikan atau menerapkan bonus kepada setiap
karyawannya karena faktor produktifitas sedikit menurun dari tahun 2019 pada
masa pandemi covid 19 hingga tahun 2023 saat ini karena pada dasarnya bagi laba
dan bonus tergantung juga berapa besar laba bersih yang di dapat dari perusahaan.

1. Imbalan pasca kerja
Imbalan pasca kerja yang di berikan oleh perusahaan kepada karyawan
berupa tunjangan pensiun, tunjangan kesehatan, dan imbalan non-moneter.

Adapun Hal-hal dalam imbalan pasca kerja yang ada di perusahaan PT Gergas
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Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat yang dapat diungkapkan sebagai
berikut:

a) Perusahaan memiliki program iuran pasti, dimana program iuran pasti
adalah iuran pensiun yang dibayarkan oleh perusahaan kepada sebuah
entitas terpisah (BPJS Ketenagakerjaan).

b) Besar persentase yang diungkapkan oleh perusahaan atau peserta program
pensiun BPJS Ketenagakerjaan yaitu, untuk BPJS tenaga kerja sebesar 5,7
% dengan potongan dari gaji karyawan sebesar 2 % dan 3,7 % lainnya
ditanggung oleh perusahaan. untuk BPJS pensiun sebesar 3 % dengan
potongan dari gaji karyawan sebesar 2 % dan 1 % ditanggung oleh
perusahaan.

PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat juga
memberikan BPJS kesehatan untuk setiap karyawan sebesar 4 % dengan potongan
dari gaji karyawan tersebut sebesar 1 % dan 3 % yang ditanggung oleh
perusahaan.

2. Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya

Perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat tidak
memberikan imbalan kerja jangka panjang lainnya berupa cuti jangka panjang
yang berbayar, untuk cuti jangka panjang akan diberikan tetapi tidak diberikan
bayaran dan apabila terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan cacat permanen
perusahaan menyerahkan kepada BPJS dan asuransi, sehingga perusahaan tidak
melakukan pengakuan dan pencatatan atas hal tersebut. Jika cuti jangka panjang
tersebut tidak digunakan maka cuti akan hangus. Hal ini dilakukan perusahaan

melihat kondisi karyawan yang masih minim sehingga jika karyawan tidak aktif
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maka akan mempengaruhi aktivitas perusahaan. Namun pada hal ini perusahaan
PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat menyediakan
penghargaan atau piagam atas masa kerja karyawan.

3. Imbalan pemutusan (Pesangon)

PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat memberikan
pesangon kepada karyawan apabila karyawan tersebut sudah tidak lagi bekerja di
perusahaan atau pada saat perusahaan menawarkan karyawan untuk
mengundurkan diri secara sukarela Pesangon akan diberikan pada karyawan
dengan masa usia maksimal 55 tahun. Jika sudah ada sebagian pesangon yang
terealisasikan di tahun sebelumnya maka liabilitas yang diakui setelah dikurangi

jumlah yang telah dibayar oleh perusahaan.

4.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan
wawancara terhadap pihak perusahaan PT. Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat bahwa pembayaran gaji terhadap karyawan di PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat tidak pernah mengalami
keterlambatan, pembagian gaji terhadap karyawan bersifat cash tidak
menggunakan transfer bank. Namun dalam sistem pemberian gaji yang ada dalam
perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat ialah
dengan sistem pemberian gaji secara cash kepada setiap karyawan nya
dikarenabeberapa faktor yaitu pada perusahaan PT Gergas Utama tidak semua
atau tidak seluruh karyawan nya memiliki kartu debit (ATM) maka dari hal
tersebut perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat

masih menggunakan sistem pemberian gaji secara langsung. Adapun pemberian



65

gaji secara langsung diberikan kepada karyawan karena pada perusahaan PT
Gergas Utama memiliki minimnya akan sistem jaringan internet untuk dapat
menggunakan kartu debit (ATM) atau mengakses BRIMO pada perusahaan
karena pada dasarnya perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat merupakan perusahaan yang jauh dari wilayah yang diakses
jaringan internet. Namun pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat akan berusaha semaksimal mungkin dapat bersaing dalam era
globalisasi pada saat ini.

Namun dalam penerapan SOP pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat telah menerapkan sesuai dengan SOP
perusahaan pada umumnya yang ada dalam perusahaan pada era globalisasi saat
ini. Dari hasil Penelitian yang penulis lakukan saat ini pada perusahaan PT Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana penerapan akuntansi pada Perusahaan PT Gergas Utama
terdapat di Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dan melihat apakah penerapan
akuntansi yang dilakukan perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan (PSAK)
sehingga untuk mendeskripsikan diperoleh dari hasil observasi langsung dan
wawancara langsung terhadap entitas perusahaan

Hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat dalam aspek Penerapan Standar
Akuntansi Keuangan 24 belum sesuai dengan PSAK No. 24 mengenai imbalan
kerja yang ada dalam UU Ketenagakerjaan Tahun 2003. Perusahaan memberikan

imbalan kerja dari mulai imbalan kerja imbalan pasca kerja, dan imbalan
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pemutusan (pesangon), sedangkan imbalan kerja jangka panjang lain dan imbalan
kerja jangka pendek perusahaan belum seutuhnya memberikannya.

Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap perusahaan PT. Gergas
Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat terdapat beberapa aspek
permasalahan dalam keuangan khususnya dalam penerapan standar akuntansi
keuangan PSAK 24 tentang imbalan kerja pada perusahaan. Perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat mengalami keuntungan
yang menurun pada tahun 2019 hingga tahun 2023 sekarang ini sehingga
perusahaan tidak dapat memberikan hak karyawan dalam menerima hak imbalan
kerja yang dimana perusahaan dalam pelaporan Standar Akuntansi Keuangan
Imbalan Kerja tahun berjalan mengalami penurunan yaitu pada tahun 2019 pada
saat masa covid 19 berlangsung. Dalam hal ini perusahaan mengalami penurunan
produktifitas dan keuntungan pada perusahaan itu sendiri.

Imbalan kerja jangka pendek yang diberikan perusahaan kepada karyawan
yaitu berupa gaji pokok, upah lembur, tunjangan hari raya (THR), dan imbalan
non-moneter. Untuk imbalan non-moneter seperti rumah diberikan kepada seluruh
karyawan perusahaan, beras juga diberikan, dan lain sebagainya. Pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan imbalan ini tidak memerlukan perhitungan
aktuaria dan tidak didiskontokan tetapi seluruh nilai imbalan yang menjadi hak
karyawan diakui sebagai liabilitas (beban akrual) atau sebagai beban operasional
perusahaan.

Imbalan pasca kerja yang diberikan perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat kepada karyawan berupa program iuran

pasti melalui BPJS Ketenagakerjaan. Perusahaan mengungkapkan jumlah iuran
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program iuran pasti dalam laporan realisasi biaya operasional sebagai beban dari
beban gaji dan tunjangan dalam catatan atas laporan standar keuangan dalam
bagian informasi mengenai pihak yang berelasi tentang berapa besar persentase
kepada pihak BPJS Ketenagakerjaan.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana penerapan standar akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat serta melihat apakah
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat telah sesuai dengan penerapan Standar
Akuntansi Keuangan 24 (PSAK 24) dengan menggunakan alat ukur observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada seluruh staff responden
perusahaan yang diberikan wawancara pada tiap butir item pertanyaan terhadap
para responden perusahaan. yang ada dalam penelitian ini respondenya adalah
pelaku ataupun pengusaha yang bergerak dibidang industri karet getah dan kelapa
sawit yang berada di Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Perusahaan PT.
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat merupakan perusahaan
swasta milik persorangan (PERSERO) yang berada pada Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat yang dimana perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan
Wampu Kabupaten Langkat bergerak pada sektor bisnis karet getah dan kelapa
sawit yang dimana memiliki luas perusahaan berkisar 1.100 hektar dengan
memiliki karyawan aktif berjumlah 150 karyawan. Dalam hal ini perusahaan PT
Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat hanya menerapkan
imbalan kerja jangka panjang dan beberapa aspek imbalan pascakerja lain, namun

perusahaan PT. Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat belum
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menerapkan keseluruhan aspek imbalan kerja jangka pendek yang sesuai dengan
PSAK 24 bagi karyawan yang bekerja di perusahaannya.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 24 Imbalan Kerja (PSAK 24)
pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat belum
menerapkan yang namanya bagi laba dan bonus serta cuti tahunan berbayar
dikarenakan faktor produktivitas perusahaan mengalami sedikit menurun karena
covid-19 pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023.

Hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat belum sesuai dengan PSAK No 24
mengenai imbalan kerja. Perusahaan hanya memberikan imbalan kerja dari mulai
imbalan kerja jangka panjang, imbalan pasca kerja, dan imbalan pemutusan
(pesangon), sedangkan imbalan kerja jangka pendek lain perusahaan belum
memberikan seutuhnya dengan karyawannya.

Imbalan pasca kerja yang diberikan perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat kepada karyawan berupa program iuran
pasti melalui BPJS ketenagakerjaan. Perusahaan mengungkapkan jumlah iuran
program iuran pasti dalam laporan realisasi biaya operasional sebagai beban dari
beban gaji dan tunjangan dalam catatan atas laporan standar keuangan dalam
bagian informasi mengenai pihak yang berelasi tentang berapa besar persentase
iuran yang harus dibayarkan perusahaan kepada BPJS ketenagakerjaan.

Perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat
memberikan imbalan kerja jangka panjang berupa cuti besar, cuti hari raya,
kompensasi, dan THR. Untuk imbalan kerja jangka panjang yang diberikan

kepada karyawan perusahaan membayar cuti tersebut dan perusahaan juga
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mengakui biaya atas hal tersebut, karena cuti pekerja hanya sebagai hak waktu
liburnya saja dan perusahaan berhak membayarkan cuti pekerja. Imbalan
pemutusan (pesangon) akan diberikan ketika karyawan telah memasuki masa
pensiun yaitu pada usia maksimal 55 tahun. Pesangon yang diberikan kepada
karyawan yang telah pensiun akan diakui sebagai beban di laporan posisi standar
keuangan perusahaan. Pesangon akan diberikan apabila terjadinya PHK di PT
Gergas Utama, perusahaan telah melakukan kontrak di awal dengan karyawan
pada saat di rekrut bahwa pesangon tidak akan dibayarkan apabila karyawan
berhenti begitu saja tanpa menyelesaikan administrasi.

Dibanding dengan penelitian terdahulu T.A.P.Barek (2021) mengenai
analisis pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan imbalan kerja berdasarkan
PSAK No. 24 tentang imbalan kerja pada CV Palakat Manado, hanya membahas
perlakuan akuntansi menurut PSAK No. 24 untuk imbalan kerja jangka pendek
dan imbalan kerja jangka panjang khususnya pada penerapannya perusahaan di
CV Palakat Manado tidak semua komponen PSAK 24 imbalan kerja diterapkan
dalam perusahaan. Dan dalam penelitian ini membahas perlakuan akuntansi.
menurut PSAK No. 24 untuk imbalan kerja jangka pendek, imbalan kerja jangka
panjang khususnya bagi laba dan bonus dan cuti tahunan berbayar.

Pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat tidak memberikan imbalan kerja jangka pendek berupa bagi laba dan
bonus. Untuk bagi laba dan bonus dalam imbalan jangka pendek yang diberikan
kepada karyawan perusahaan tidak memberikan hak dan kewajiban nya dalam
aspek imbalan kerja. Perusahaan juga telah mengakui akan biaya tersebut. Karena

bagi laba dan bonus pekerja hanya sebagai hak pekerja dan perusahaan berhak
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memberikan bonus pekerja. Perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat belum mampu menerapkan nya dalam penerapan standar
keuangan imbalan kerja perusahaan.

Dikarenakan masa pandemi covid 19 pendapatan yang dihasilkan masih
belum mencapai target sehingga untuk menerapkan imbalan kerja bagi laba dan
bonus dari tahun sebelumnya. Namun perusahaan masih berusaha semaksimal
mungkin untuk menerapkan nya lagi bagi laba dan bonus sesuai dengan PSAK
No. 24 tentang imbalan kerja dan UU No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.

Menurut PSAK No.46 laba akuntansi adalah laba rugi bersih selama satu
periode sebelum dikurangi beban pajak. Sedangkan Bonus adalah sejumlah
pendapatan tambahan yang diberikan perusahaan di luar upah atau gaji pokok
karyawan sebagai hadiah karena telah melakukan pekerjaan dengan baik. Imbalan
kerja yang di berikan oleh perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat adalah imbalan kerja jangka pendek yang mencakup gaji
pokok, imbalan non-moneter, dan tunjangan hari raya (THR).

Imbalan kerja tersebut diberikan kepada karyawan atas jasanya dan
seluruh imbalan kerja jangka pendek yang di akui perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Imbalan kerja diakui setelah karyawan
memberikan jasanya dan seluruh imbalan kerja jangka pendek diakui perusahaan
sebagai beban, imbalan kerja jangka pendek diukur ketika karyawan memberikan
jasa kepada perusahaan dan di selesaikan dalam waktu 12 bulan akhir feriode.
Imbalan kerja jangka pendek diungkapkan dalam laporan standar keuangan

perusahaan dalam golongan biaya operasional perusahaan.
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Adapun pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat pendapatan per tahun berjalan pada perusahaan yang dimulai
dari tahun 2019 hingga tahun 2023 dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Pendapatan Tahun Berjalan Perusahaan

. Pendapatan/Keuntungan
Tahun Berjalan
(Rp)
2019 Rp. 650.000.000
2020 Rp. 655.000.000
2021 Rp. 750.000.000
2022 Rp. 760.000.000
2023 Rp. 765.000.000

Sumber:Penulis(2023)

Perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat
memiliki pendapatan perusahaan pertahun menghasilkan keuntungan berkisar
lebih kurangnya mencapai Rp.650.000.000 dalam tahun 2019 pada masa covid 19,
Sementara itu pada tahun 2020 dapat menghasilkan keuntungan perusahaan
berkisar lebih kurang mencapai Rp.655.000.000, sedangkan pada tahun berjalan
2021 dapat menghasilkan keuntungan atau pendapatan perusahaan mencapai
berkisar kurang lebih Rp.750.000.000, pada tahun 2022 dapat menghasilkan
keuntungan atau pendapatan perusahaan berkisar kurang lebih Rp.760.000.000,
sedangkan pada tahun 2023 keuntungan perusahaan menurun hingga hanya
mencapai berkisar kurang lebih Rp.765.000.000. sedangkan pada tahun berjalan
sebelumnya yaitu pada tahun 2018 dan tahun sebelumnya lainnya pendapatan
perusahaan mencapai  kurang lebih  berkisar Rp.850.000.000 hingga
Rp.900.000.000 dalam per tahun sebelum tahun 2019 masa pandemi covid 19.

Adapun pendapatan atau keuntungan perusahaan mengalami ketidakstabilan
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disebabkan juga anatara lain karena untuk harga jual produksi karet getah yang
terbilang masih rendah hingga sekrang ini belum mengalami kenaikan yang
mengakibatkan perusahaan juga mengalami pendapatan atau keuntungan yang
sedikit atau menurun dari pendapatan per tahun berjalan dari tahun 2019 hingga
tahun 2023.

Sedangkan dalam aspek imbalan kerja karyawan dalam perusahaan
memberikan imbalan kerja sebesar Rp.3.000.000 hingga Rp.4.000.000 per bulan
untuk karyawan bagian devisi kepala karyawan atau atasan karyawan, sedangkan
untuk imbalan kerja karyawan mendapatkan imbalan kerja sebesar Rp.3.250.000
per bulan dalam masa bekerja di perusahaan. Dalam perusahaan PT Gergas Utama
Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat di karenakan meminimnya akan akses
jaringan dan jauh dari pinggiran kota yang membuat perusahaan tidak dapat
menggunakan sistem gaji era modern saat ini dengan baik dalam perusahaan
dengan itu perusahaan masih menggunakan sistem gaji yang diberikan secara
langsung setiap pemberian imbalan gaji dan lain-lain.

Namun pada dasar itu perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat masih berupaya untuk dapat stabil kembali seperti pada
tahun-tahun berjalan sebelumnya yang dapat menerapkan keseluruhan standar
akuntansi keuangan imbalan kerja yang tercantum pada UU ketenagakerjaan
tahun 2003 serta perusahaan juga berusaha semaksimal mungkin untuk bisa dapat
bersaing dengan baik dalam era pasar global saat ini dan pada era modern
persaingan dunia industri perusahaan pada masa sekarang ini yaitu pada tahun

2023.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang di dapatkan dalam penelitian ini adalah:

1. Dalam hal ini perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat pada tahun berjalan sebelumnya yaitu pada tahun 2018
sebelum covid-19 sudah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 24
untuk pendapatan perusahaan yang mengalami kestabilan keuntungan dan
sesudah covid-19 PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 24 bagi laba dan
bonus serta cuti tahunan berbayar dikarenakan faktor produktivitas
perusahaan mengalami sedikit menurun karena covid-19.

2. Dalam hal ini perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu
Kabupaten Langkat hanya menerapkan imbalan kerja jangka panjang dan
beberapa aspek imbalan pascakerja, namun perusahaan PT Gergas Utama
belum menerapkan keseluruhan aspek imbalan kerja jangka pendek yang
sesuai dengan PSAK No.24.

3. Pada perusahaan PT Gergas Utama Kecamatan Wampu Kabupaten
Langkat belum sesuai dengan PSAK No. 24 mengenai imbalan kerja sebab
pada imbalan kerja jangka pendek perusahaan belum memberikan kepada
seluruh karyawannya.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah :

73
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1. Bagi Perusahaan, lebih memperhatikan perkembangan antara standar
akuntansi keuangan PSAK 24 yang telah diteliti dalam penulis, karena
menjadi perusahaan yang berkembang dalam dunia bisnis yang berlaku
umum di Indonesia dan perkembangan terbaru dari undang-undang
ketenagakerjaan, perusahaan harus mampu meningkatkan standar laporan
keuangan semaksimal mungkin dalam waktu ke waktu, selain itu
perusahaan harus mengoptimalkan, memaksimalkan pendapatannya dan
mengurangi biaya-biaya agar perusahaan mendapatkan laba yang
maksimal serta pengoptimalan asset agar dapat memberikan dampak
positif dimasa yang akan datang.

2. Bagi investor, sebelum menanamkan sahamnya pada perusahaan
sebaiknya mempertimbangkan keputusan investasinya dengan melakukan
pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis
laporan keuangan, selain itu, investor perlu juga memperhatikan kondisi
eksternal selain  kondisi internal keuangan perusahaan dalam
memperkirakan prospek bisnis perusahaan pada masa yang akan datang.

3. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat
menggunakan analisis kinerja yang lain, agar hasil penelitian mengenai
perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah pandemi COVID-19

lebih luas lagi.
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